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NOMOR 8 TAHUN 2021
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NIAS SELATAN,

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 264 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir,
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah ditetapkan dengan Peraturan Daerah;

Bahwa berdasarkan Pasal 70 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan  Jangka Panjang  Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
ditetapkan paling lambat 6 (enam) bulan setelah Bupati dan
Wakil Bupati dilantik;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2003
tentang Pembentukan Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten
Pakpak Bharat dan Kabupaten Humbang Hasundutan di
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Republik




10.

11.

12.

Indonesia Nomor 4272); SALINAN
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negera (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 17 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);
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Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5888) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 tahun 2019 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembuatan Dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis Dalam Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);




22. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.12-1074 Tahun
2021 tentang Perubahan ketiga atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 131.12-354 Tahun 2021 tentang Pengesahan
Pengangkatan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Hasil
Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020 Di Kabupaten
dan Kota Pada Provinsi Sumatera Utara;

23. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 12 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2008 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 12);

24. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 2 Tahun
2017 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2017-2037 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2017 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Utara Nomor 33);

25. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 5 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019-2023 (Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019 Nomor
50);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN NIAS SELATAN
Dan

BUPATI NIAS SELATAN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA

MENENGAH DAERAH KABUPATEN NIAS SELATAN TAHUN 2021-2026.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1,
2.

-

Daerah adalah Kabupaten Nias Selatan

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Nias Selatan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun
2021-2026, yang selanjutnya disingkat RPJMD, adalah dokumen perencanaan
pembangunan daerah Kabupaten Nias Selatan untuk periode 5 (lima) tahun
terhitung sejak tahun 2021 sampai dengan tahun 2026.

Perangkat Daerah, yang selanjutnya disingkat PD, adalah Organisasi Perangkat
Darah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias Selatan.




BAB II
SISTEMATIKA RPJMD

Pasal 2
RPJMD memuat strategi pembangunan daerah, kebijakan umum, serta program PD
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2026 yang
merupakan penjabaran dari visi dan misi Bupati dengan mendasarkan pada arah

pembangunan daerah dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun
2006-2026.

Pasal 3
RPJMD sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 berfungsi sebagai:
a. Pedoman bagi PD dalam menyusun Rencana Strategis PD; dan
b. Pedoman pemerintah daerah dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah Darah.

Pasal 4
(1) Sistematika RPJMD sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 meliputi:
a. BABI PENDAHULUAN;
BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH,;
BAB III GAMBARAN KEUANGAN DAERAH;
BAB IV PERMASALAHAN DAN ISU SRATEGIS DAERAH;
BAB V VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
BAB VI STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN
DAERAH
g. BAB VII KERANGKA PENDANAAN PEMBANGUNAN DAN PROGRAM
PERANGKAT DAERAH
h. BAB VIII KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH
i. BAB IX PENUTUP
(2) Rincian sistematika RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah
ini.

mo a0 g

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah

ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Nias Selatan.

Ditetapkan di Telukdalam
Pada Tanggal 31 Desember 2021
BUPATI NIAS SELATAN,

ttd

HILARIUS DUHA




Diundangkan di Teluk Dalam
Pada tanggal 31 Desember 2021

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NIAS SELATAN

ttd
Ir. IKHTIAR DUHA, MM

Pembina Utama Madya
NIP. 19660412 199203 022

REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN NIAS SELATAN
PROVINSI SUMATERA UTARA NOMOR : (6/193/2021)

Salinan sah sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN NIAS SELATAN
NOMOR 8 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN NIAS
SELATAN TAHUN 2021-2026

UMUM

Keberhasilan penyelenggaraan program pembangunan daerah tidak terlepas
dari perencanaan pembangunan daerah yang telah dilakukan dan ditetapkan
sebelumnya. Perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses
penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur
pemangku kepentingan di dalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian
sumber daya yang ada dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam
suatu lingkungan wilayah/daerah dalam jangka waktu tertentu. Tahapan
perencanaan daerah tersebut meliputi tahapan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD), dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Salah satu bentuk perencanaan pembangunan daerah berdasarkan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah adalah RPJMD. Dokumen RPJMD merupakan penjabaran
visi, misi, dan program Bupati terpilih yang berpedoman kepada RPJPD serta
memperhatikan RPJM Nasional.

RPJMD Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 merupakan kelanjutan
dan pembaruan dari tahap pembangunan di bawah kepemimpinan sebelumnya
untuk mencapai tujuan pembangunan sebagaimana yang diamanatkan dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Tahun 1945. RPJMD tersebut diarahkan
untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan. RPJMD Kabupaten Nias
Selatan Tahun 2021-2026 merupakan dokumen perencanaan untuk periode 5
(lima) tahun yang memuat strategi, arah kebijakan, dan program daerah
berdasarkan kondisi dan potensi daerah serta mengacu pada kebijakan RPJPD
tahun 2006-2026.

Selanjutnya RPJMD menjadi arah dan pedoman dalam penyusunan
Rencana Kerja Perangkat Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah bagia
satuan kerja di dalam lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias Selatan.

Atas dasar pertimbangan dimaksud perlu membentuk Paraturan Daerah
Kabupaten Nias Selatan tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional. Demikian juga dalam Pasal 260 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah telah
menetapkan, bahwa daerah sesuai dengan kewenangannya menyusun
rencana pembangunan daerah sebagai satu kesatuan dalam sistem
perencanaan pembangunan nasional. Selanjutnya dalam ayat (2) nya
ditegaskan, bahwa rencana pembangunan daerah dimaksud
dikoordinasikan, disinergikan dan diharmonisasikan oleh Perangkat Daerah
yang membidangi perencanaan pembangunan daerah.

Penyusunan RPJMD sebagaimana dimaksud di atas meliputi tahapan
sebagai berikut ;(i) Penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD, (ii)
Penyusunan Rancangan Awal RPJMD, (iii) Penyusunan Rancangan RPJMD,
(iv) Pelaksanaan Musrenbang RPJMD, (v) Perumusan Rancangan Akhir
RPJMD dan (vi) Penetapan RPJMD. Untuk menjamin berkualitasnya
dokumen perencanaan pembangunan daerah, maka selain dalam perumusan
kebijakan perlu dilakukan melalui berbagai langkah, yakni masukan/saran
dari para pemangku kepentingan yang duduk dilembaga eksekutif, legislatif
dan dari masyarakat umum serta kalangan dunia usaha, perguruan tinggi,
tokoh masyarakat/agama dan kalangan profesi, juga dilakukan melalui
beberapapendekatan, dengantahapan (i) pendekatan teknokratis; (ii)
pendekatan partisipatif; (iii) pendekatan politis; dan (iv) pendekatan atas-
bawah dan bawah-atas. RPJMD Kabupaten Nias Selatan 2021-2026
merupakan RPJMD periode ke-4 tahun rencana terhadap RPJPD Kabupaten
Nias Selatan 2006-2026. RPJPD merupakan penjabaran dari visi, misi, arah
kebijakan, dan sasaran pokok Pembangunan Daerah Jangka Panjang untuk
20 (dua puluh) tahun yang disusun dengan berpedoman pada RPJPN dan
RTRW. RKPD merupakan penjabaran dari RPJMD yang memuat rancangan
kerangka ekonomi Daerah, prioritas pembangunan Daerah, serta rencana
kerja dan pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang disusun

dengan berpedoman pada RKP dan program strategis nasional yang
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ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Renstra Perangkat Daerah memuat
tujuan, sasaran, program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan Pemerintahan
Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, disusun
berpedoman kepada RPJMD dan bersifat indikatif.

Adapun alur proses penyusunan, pelaksanaan serta pengendalian
dan evaluasi Rencana Pembangunan Daerah Jangka Menengah sebagai

berikut :

Penge;tahn
dan Evaluas
PRE
elamokretk T RPND
| PR A e e A e ,

Gambar 1.1
Proses Penyusunan, Pelaksanaan Serta Pengendalian dan Evaluasi Rencana
Pembangunan Daerah Jangka Menengah

Dari gambar di atas, maka proses yang paling mendasar dalam
penyusunan rancangan RPJMD adalah merumuskan tujuan, sasaran,
strategi dan arah kebijakan yang dilengkapi dengan indikator kinerja sebagai
tolok ukur. Tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan, perlu dilaksanakaan
dengan berbagai upaya dengan strategi dan arah kebijakan yang dipilih,
untuk itu disusun indikasi rencana program prioritas pembangunan selama
5 (lima) tahun kedepan.
1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Dasar hukum penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 sebagai berikut :
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1. Undang-Undang Nomor 09 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Nias Selatan, Kabupaten Pakpak Bharat dan Kabupaten Humbang
Hasundutan di Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4272);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah mengalami perubahan dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58);

6. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 4);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5888);
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9. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

12. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 Tahun
2021 tentang Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib memiliki
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup atau Surat
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
Hidup;

13. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.12-1074 Tahun 2021
tentang Perubahan Ketiga atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
131.12-354 Tahun 2021 tentang Pengesahan Pengangkatan Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah Hasil Pemilihan Kepala Daerah Serentak
Tahun 2020 di Kabupaten dan Kota pada Provinsi Sumatera Utara;

15. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017-2037
(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017 Nomor 2,

Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 33);
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16. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 4 Tahun 2018 tentang
Rencana Pembangunan Industri Provinsi Sumatera Utara (Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2018 Nomor 4);

17. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor S Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2019-2023 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan Lemabaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2019 Nomor 50);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2006-2026
Kabupaten Nias Selatan (Lembaran Daerah Kabupaten Nias Selatan
Tahun 2007 Nomor 1 Seri E);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2014-2034
(Lembaran Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2014 Nomor 06 Seri
E);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor 05 Tahun 2018 tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Nias Selatan
Tahun 2017-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun
2018 Nomor 05 Seri E)

1.3. Hubungan Antar Dokumen

1.3.1. Hubungan RPJMD Kabupaten Nias Selatan dengan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)

Sesuai dengan Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004, Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008, dan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017, dinyatakan bahwa Kabupaten Nias Selatan Tahun
2021-2026 sebagai dokumen perencanaan pembangunan yang disusun
sebagai satu kesatuan yangutuh dengan Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan
masyarakat ditingkat Pusat dan Daerah, sehingga dalam penyusunannya
memperhatikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Tahun 2020-2024 melalui penyelarasan sasaran, strategi, arah kebijakan dan

program pembangunan jangka menengah Daerah dengan sasaran, agenda
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pembangunan, strategi, arah pengembangan wilayah,dan program strategis
nasional dengan memperhatikan kewenangan, kondisi, dan karakeristik
daerah.

1.3.2. Hubungan RPJMD Kabupaten Nias Selatan dengan RPJMD

Provinsi Sumatera Utara

Penyusunan RPJMD Kabupaten Nias Selatan berpedoman pada Arah
Kebijakan Provinsi Sumatera Utara, dengan cara menyelaraskan sasaran,
strategi, arah kebijakan dan program pembangunan jangka menengah
Daerah dengan sasaran, agenda pembangunan, strategi, arah pengembangan
wilayah, dan program strategis provinsi dengan memperhatikan kewenangan,
kondisi dan karakteristik daerah.

1.3.3. Hubungan RPJMD Kabupaten Nias Selatan dengan RPJPD, RKPD,

Renstra-PD dan Renja-PD

Penyusunan RPJMD Kabupaten Nias Selatan berpedoman pada arah
kebijakan pembangunan tahap ke-4 tahun rencana terhadap RPJPD
Kabupaten Nias Selatan 2006-2026. Dengan cara menyelaraskan sasaran,
strategi, arah kebijakan dan Program pembangunan jangka menengah daerah
dengan arah kebijakan dan sasaran pokok pembangunan jangka Panjang
daerah.

Selanjutnya RPJMD nantinya akan menjadi pedoman dalam
penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD), yang
menjabarkan RPJMD menjadi kebijakan, program strategis dan operasional
dalam rangka menangani isu strategis dan peningkatan pelayanan publik
untuk jangka waktu S (lima) tahunan.

Kemudian, pelaksanaan Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 ini
nantinya akan dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) sebagai suatu dokumen perencanaan tahunan Kabupaten Nias
Selatan yang memuat prioritas program dan kegiatan dari Rencana Kerja
Perangkat Daerah. RKPD menjadi acuan bagi setiap perangkat daerah dalam
menyusun Renja PD. Dalam pelaksanaan tahunannya, RPJMD melalui RKPD
menjadi dasar penyusunan Rancangan APBD setiap tahun selama 5 (lima)

tahun.
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1.3.4. Hubungan RPJMD Kabupaten dengan RTRW Kabupaten Nias

Selatan

Penyusunan RPJMD Kabupaten Nias Selatan juga berpedoman
kepada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Nias Selatan,
melalui penyelarasan sasaran, arah kebijakan, dan sasaran pokok
pembangunan jangka panjang maupun jangka menengah daerah dengan
tujuan, kebijakan, serta rencana struktur dan rencana pola ruang wilayah.

Pada rencana struktur ruang wilayah berupa sistem perkotaan,
jaringan transportasi, jaringan energi, jaringan telekomunikasi, sumber daya
air, dan jaringan prasarana lingkungan. Sedangkan pada rencana pola ruang
berupa penetapan kawasan lindung dan kawasan budidaya.

Pada level tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten bertujuan untuk
menjadikan wilayah Kabupaten sebagai pengembangan sentra pariwisata,
pertanian, perkebunan dan perikanan secara terpadu dalam rangka
meningkatkan daya saing dan pembangunan berkelanjutan dengan
memperhatikan upaya pengurangan resiko bencana Kabupaten.

Untuk mencapai tujuan tersebut ditetapkan beberapa kebijakan yang
disebutkan dibawah, dimana pada masing-masing kebijakan tersebut
kemudian juga terdapat strategi yang dilakukan dan dapat diintegrasikan
pada dokumen RPJMD. Berikut adalah kebijakan yang terdapat pada
Dokumen RTRW Kabupaten Nias Selatan:

a. Pengembangan sektor pariwisata, pertanian, perkebunan, dan perikanan
sebagai sektor andalan kabupaten;

b. Penguatan peran sentra-sentra perkotaan sebagai upaya mendukung
pengembangan perekonomian lokal;

c. Pemantapan kawasan lindung sebagai upaya mempertahankan kualitas
lingkungan dalam lingkup regional,

d. Peningkatan kualitas dan cakupan pelayanan prasarana dan sarana;

e. Pengintegrasian aspek kebencanaan dalam program pembangunan
prasarana dan sarana;

f. Peningkatan aksessibilitas dan memeratakan pelayanan sosial ekonomi ke

seluruh wilayah kabupaten; dan
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g. Kebijakan peningkatan kawasan untuk pertahanan dan keamanan
Negara.

1.3.5. Hubungan RPJMD Kabupaten Nias Selatan dengan Kajian

Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) salah satu dokumen yang
ditelaah dalam penyusunan RPJMD. Kajian Lingkungan Hidup Strategis
adalah kajian yang memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan telah
menjadi dasar pembangunan dengan memperhatikan potensi dampak
pembangunan Melalui penyusunan rekomendasi perbaikan berupa
antisipasi, mitigasi, adaptasi dan/atau kompensasi program dan kegiatan.
1.4. Maksud dan Tujuan
1.4.1. Maksud

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) disusun
dengan maksud untuk menjabarkan visi, misi dan program Kepala Daerah
kedalam perencanaan lima tahun, guna memberikan arah dalam
melaksanakan pembangunan daerah bagi seluruh pemangku kepentingan
untuk kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan.

1.4.2. Tujuan.

Sedangkan tujuan dari penyusunan dokumen RPJMD Kabupaten Nias
Selatan Tahun 2021 - 2026, antara lain adalah :

1. Mewujudkan Visi dan Misi Kepala Daerah melalui kebijakan dan program
pembangunan daerah yang dilaksanakan secara sinergis, terpadu dan
berkesinambungan dengan memanfaatkan sumberdaya secara efisien,
efektif dan berkeadilan;

2. Menjadi tolok ukur kinerja Kepala Daerah dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah serta instrument dalam
melakukan pengawasan.

3. Memberikan arah pembangunan daerah jangka menengah, sebagai
pedoman penyusunan Renstra SKPD dan RKPD serta menjamin
keterkaitan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan serta pengendalian
dan evaluasi pembangunan daerah.

4. Menyajikan data visual dan gambaran hasil evaluasi pemetaan

permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan urusan
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pemerintahan yang telah diserahkan dan menjadi kewenangan
Pemerintah Kabupaten Nias Selatan, melakukan telaah dan kajian
mendalam tentang isu-isu strategis yang mungkin akan timbul dalam
penyelenggaraan pembangunan daerah kurun waktu Tahun 2021-2026;
dan

5. Menjadi landasan bagi lembaga legislatif dan para pemangku kepentingan
lainnya dalam melaksanakan fungsi pengawasan untuk mewujudkan
sinkronisasi program dan perumusan kebijakan kerangka pendanaan
yang bersifat indikatif, antara program prioritas nasional, program
prioritas provinsi dengan program prioritas pembangunan Kabupaten
Nias Selatan Tahun 2021-2026, baik dalam rangka pencapaian target
indikator kinerja visi dan misi, maupun pencapaian target indikator
kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan sesuai dengan tugas dan
fungsi setiap perangkat daerah dalam memberikan pelayanan kepada

publik.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan RPJMD Kabupaten Nias Selatan 2021-2026
terdiri dari 9 (sembilan) bab, secara garis besar tiap-tiap bab menguraikan
hal-hal sebagai berikut:
BAB PENDAHULUAN
Bagian ini menguraikan latar belakang, dasar hukum penyusunan,
hubungan antar dokumen RPJMD dengan dokumen rencana
pembangunan daerah lainnya, maksud dan tujuan serta
sistematika penyusunan.
BABII GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
Bagian ini menjelaskan analisis kondisi daerah yang selaras dan
mendukung isu strategis, permasalahan pembangunan daerah,
visi/ misi kepala daerah dan kebutuhan perumusan strategi, yang
meliputi empat aspek, yaitu aspek geografi dan demografi, aspek
kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan umum, aspek daya
saing daerah serta indikator kinerja penyelenggaraan pemerintah

daerah.
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BABIII GAMBARAN KEUANGAN DAERAH
Bagian ini terdiri dari uraian tentang kinerja keuangan dimasa lalu,
seperti kinerja pelaksanaan APBD dan neraca daerah; kebijakan
pengelolaan keuangan masa lalu seperti proporsi penggunaan
anggaran dan analisis pembiayaan dan kerangka pendanaan yang
mencakup analisis pengeluaran periodik wajib dan mengikat serta
prioritas utama, proyeksi data masa lalu, dan penghitungan
kerangka pendanaan.

BAB IV PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DAERAH
Bagian ini menjelaskan tentang permasalahan pembangunan
daerah yang terkait dengan penyelenggaraan urusan pemerintahan
yang relevan dan isu-isu strategis yang permasalahan
pembangunan maupun yang berasal dari dunia internasional,
kebijakan nasional maupun regional yang dapat memberikan
manfaat/ pengaruh dimasa dating terhadap Kabupaten Nias
Selatan.

BAB V  VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN
Bagian ini menjelaskan visi dan misi pembangunan jangka
menengah daerah tahun 2021-2026 yang merupakan visi dan misi
kepala daerah terpilih. Pada bagian ini juga diuraikan tujuan dan
sasaran pembangunan.

BAB VI STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN
DAERAH
Dalam bagian ini diuraikan strategi yang dipilih dalam mencapai
tujuan dan sasaran serta arah kebijakan dari setiap strategi terpilih.
Selain itu diberikan penjelasan hubungan setiap strategi dengan
arah dan kebijakan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran
yang ditetapkan. Program pembangunan daerah dirumuskan dari
masing-masing strategi untuk mendapatkan program prioritas.
Program pembangunan daerah menggambarkan kepaduan program
prioritas terhadap sasaran pembangunan melalui strategi yang
dipilih.
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BAB VII KERANGKA PENDANAAN PEMBANGUNAN DAN PROGRAM
PERANGKAT DAERAH
Bagian ini memuat program prioritas dalam pencapaian visi dan
misi serta seluruh program yang dirumuskan dalam renstra
Perangkat Daerah beserta indikator kinerja, pagu indikatif target,
Perangkat Daerah penanggung jawab berdasarkan bidang urusan.

BAB VIII KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH
Bagian ini memuat penetapan indikator kinerja daerah yang
bertujuan untuk memberi gambaran tentang ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah
yang ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) daerah dan
indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah yang
ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir periode
masa jabatan.

BAB IX PENUTUP
Bagian ini menjelaskan dengan singkat definisi, fungsi, dan peran

dari dokumen RPJMD.
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BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
2.1. Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1.Kondisi Geografi
A. Karakteristik Lokasi dan Wilayah
1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Nias Selatan merupakan Kabupaten pemekaran dari
wilayah otonomi Kabupaten Nias pada tahun 2003 sesuai dengan Undang-
Undang RI Nomor 9 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Nias
Selatan, Kabupaten Pakpak Bharat, dan Kabupaten Humbang Hasundutan
di Provinsi Sumatera Utara.

Wilayah administrasi Kabupaten Nias Selatan saat ini terbagi atas 35
Kecamatan dan 459 Desa, dan 2 Kelurahan. Secara geografis Kabupaten Nias
Selatan mempunyai luas wilayah 6.902.505 Km?2, dengan rincian luas daratan
kurang lebih 2.452.100 Km? dan luas laut/perairan kurang lebih 4.450.405
Km?.

Batas wilayah Kabupaten Nias Selatan adalah:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Nias dan Kabupaten Nias
Barat.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan Pulau-
pulau Mentawai Sumatera Barat.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Samudera Pulau Mursala Kabupaten
Tapanuli Tengah dan Kabupaten Mandailing Natal.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia.

RPJMD Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 Halaman : II-1



325 350 375

97°24' 97°30" 97°36' 97°42' 97°48' 97°54' 98°0"
T L T L T . T L T L T L T
PEMERINTAH KABUPATEN NIAS SELATAN
7 B \ PROVINSI SUMATERA UTARA
2k =Y N/
RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KABUPATEN NIAS SELATAN
TAHUN 2014 - 2034
LAMPIRAN |
PETA BATAS ADMINISTRASI
KABUPATEN NIAS SELATAN
A
831 38 i 2 e y ) .
2D oF 1 H ' 4 : i
1:250,000
LEGENDA
ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN PRASARANA
B bukota Kabupaten == Jalan Strategis Nasional
@ |bukota Kecamatan ~ ~— Jalan Kolektor 1
=+ Batas Kabupaten Jalan Kolektor 2
= < —-- Batas Kecamatan Jalan Kolektor 3
2L 1@ — Garis Pantai Jalan Lokal Primer
o J4 L. O
KECAMATAN
S AMANDRAYA B LOLOWAU N SIDUA'ORI
. ARAMO N LUAHAGUNDRE MANIAMOLO Il SIMUK
N BORONADU N MANIAMOLO N SOMAMBAWA
FANAYAMA MAZINO . SUSUA
. GOMO . MAZO N TANAH MASA
N HIBALA . ooy N TELUK DALAM
B HILIMEGAI I ONOHAZUMBA . TOMA
N HILISALAWA'AHE Bl ONOLALU R ULU IDANOTAE
HURUNA B PULAU-PULAU BATU ULUNOYO
o I N IDANOTAE N PULAU-PULAU BATU BARAT [l ULUSUSUA
S B H 3 N LAHUSA N PULAU-PULAU BATU TIMUR UMBUNASI
1) = BN LOLOMATUA Bl PULAU-PULAU BATU UTARA
= 2 INDEKS PETA
96°0" 97°0" 980" 99°0" 100°0"
o o
95°0"
'8 '8 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nias Selatan
S B S Tahun 2014 - 2034
Bupati Nias Selatan,
IDEALISMAN DACHI
. - o | SumberPeta:
3 3 1. Peta Rupa Bumi Skala 1:50.000
2. BAPPEDA Kab. Nias Selatan

1 ! i | !
T T T
97°24' 97°30' 97°36' 97°42' 97°48' 97°54' 98°0"
325 350 375

Gambar 2. 1
Peta Wilayah Kabupaten Nias Selatan

RPJMD Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 Halaman : II-2



2. Letak dan Kondisi Geografis
Letak geografis Kabupaten Nias Selatan berada disebelah Barat Pulau
Sumatera dengan jarak = 92 mil laut dari Kota Sibolga atau Kabupaten
Tapanuli Tengah menuju Teluk Dalam. Kabupaten Nias Selatan berada di
sebelah Selatan Kabupaten Nias yang berjarak + 120 km dari Gunungsitoli ke
Teluk Dalam (Ibu kota Kabupaten Nias Selatan). Letak pulau-pulau di wilayah
Kabupaten Nias Selatan memanjang sejajar Pulau Sumatera. Panjang pulau-
pulau itu kurang lebih 60 kilometer dan lebar 40 kilometer. Kondisi ini di satu
sisi berdampak pada iklim serta potensi ekonomi Kabupaten dan di sisi lain
menjadikan wilayah tersebut mengalami aksesibilitas rendah dari pusat
pertumbuhan Provinsi.
a. Posisi Astronomis
Secara Astronomis, Kabupaten Nias Selatan terletak pada 0° 33’ 25”
Lintang Selatan - 1° 4’ 5” Lintang Utara dan 97° 25’ 59” dan 98° 48’ 29”
Bujur Timur.
b. Posisi Geostrategik
Kabupaten Nias Selatan terletak pada posisi paling selatan dari Provinsi
Sumatera Utara sebagian besar wilayahnya berasal dari Pulau Nias (Pulau
Induk) dan dibagian Selatan Pulau Nias sangat banyak tersebar pulau-
pulau kecil. Letak tersebut menjadikan Kabupaten Nias Selatan sebagai
bagian dari wilayah perbatasan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) sehingga membawa arti penting dalam aspek Pertahanan dan
Keamanan Nasional (Hankamnas)
c. Kondisi/kawasan, antara lain meliputi (pedalaman, terpencil, pesisir
pegunungan, kepulauan)
Dari seluruh gugusan pulau itu terdapat 4 (empat) pulau besar, yakni
Pulau Tanah Bala (39,67 km?), Pulau Tanah Masa (32,16 km?), Pulau Tello
(18 km?), dan Pulau Pini (24,36 km?). Adapun penyebaran pulau yaitu
daerah kepulauan sebanyak 101 Pulau, Kecamatan Somambawa 1 Pulau
(Pulau Somambawa), Kecamatan Lolowau 1 pulau (Pulau Faro’a). Jumlah
pulau yang dihuni sebanyak 21 buah, yang tidak dihuni sebanyak 83
buah.
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3. Kondisi Topografi

Kondisi alam/topografi berbukit-bukit sempit dan terjal serta

pegunungan, tingginya diatas permukaan laut bervariasi antara 0-800 m,

terdiri dari dataran rendah sampai bergelombang mencapai 20%, dari tanah

bergelombang sampai berbukit-bukit 28,8% dan dari berbukit-bukit sampai

pegunungan 51,2% dari keseluruhan luas daratan. Kondisi topografi

demikian menyulitkan pembuatan jalan-jalan lurus dan lebar. Oleh karen

aitu, kota-kota utama terletak di tepi pantai.

4. Kondisi Geologi

a)

b)

Struktur dan karakteristik

Jalur-jalur struktur geologi yang berkembang di Kepulauan Nias,
seperti jalur patahan merupakan bidang-bidang lemah yang apabila
mengalami pergerakan dapat mengakibatkan terjadinya gempa bumi.
Kabupaten Nias Selatan dilalui oleh dua jalur patahan utama yang
tergolong aktif, yaitu jalur patahan utama yang melintasi Pulau Nias
yang berarah barat — laut tenggara, disebut sebagai jalur patahan
Nias. Jalur patahan utama lainnya di bagian selatan Pulau Nias, mulai
bagian barat Pulau Pini memanjang ke arah utara menerus memotong
Pulau Sumatera atau yang dikenal dengan jalur patahan Nias-Ordi-
Bahorok (Tarigan, J.1I, 2007).

Potensi

Posisi Kepulauan Nias yang berada dibagian depan dari batas
interaksi lempeng mengakibatkan tingginya potensi gempa bumi yang
juga dapat mengakibatkan bencana ikutan lainnya seperti bencana
tsunami maupun bencana gerakan tanah atau longsoran.

Struktur batuan dan susunan tanah yang labil mengakibatkan sering
terjadinya banjir dan masih terdapat jalan-jalan aspal yang patah dan
longsor disana sini, bahkan juga daerah aliran sungai yang berpindah-

pindah
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5. Kondisi Hidrologi

Kabupaten Nias Selatan dialiri oleh sekitar 57 sungai dengan berbagai

klasifikasi. Klasifikasi kecil memiliki lebar<10 meter; sedang sungai memiliki

lebar 10-20 meter; klasifikasi besar memiliki lebar>20 meter. Berikut nama

sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Nias Selatan.

Tabel 2. 1
Nama Sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Nias Selatan
No Nama Sungai Kecamatan Klasifikasi
1 | Sungai Masio Lahusa Besar
2 | Sungai Susua Lahusa Besar
3 | Sungai Eri’i Lahusa Sedang
4 | Sungai Fawai Lahusa Sedang
5 | Sungai Saeto Lahusa Sedang
6 | Sungai Idano Zala Maniamolo Sedang
7 | Sungai Sialikhe Maniamolo Sedang
8 | Sungai Meso Maniamolo Kecil
9 | Sungai Lotu Maniamolo Sedang
10 | Sungai Otua Maniamolo Sedang
11 | Sungai Taro’olala Fanayama Sedang
12 | Sungai Numono Fanayama Kecil
13 | Sungai Mbombolaehuwa Fanayama Sedang
14 | Sungai Mezaya Mazino Besar
15 | Sungai Sa’ua Teluk Dalam Sedang
16 | Sungai Mboi Teluk Dalam Sedang
17 | Sungai Utawa Teluk Dalam Sedang
18 | Sungai Laowo Teluk Dalam Sedang
19 | Sungai Nanowa Teluk Dalam Sedang
20 | Sungai Gewa Toma Sedang
21 | Sungai Lagundri Luahagundre Maniamolo Sedang
22 | Sungai Gomo Gomo Sedang
23 | Sungai Fayo Gomo Sedang
24 | Sungai Sambulu Lolomatua Sedang
25 | Sungai Sea Hilisalawa'ahe Kecil
26 | Sungai No’ou O'ou Besar
27 | Sungai Mo'uliho O'ou Sedang
28 | Sungai Ekholo O'ou Sedang
29 | Sungai Lato Sebua Lolowau Sedang
30 | Sungai Nalua Lolowau Besar
31 | Sungai Chelo Lolowau Sedang
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No Nama Sungai Kecamatan Klasifikasi
32 | Sungai Tegoyo Lolowau Sedang
33 | Sungai Simana Lolowau Sedang
34 | Sungai Siwalawa Lolowau Besar
35 | Sungai Sehe Lolowau Sedang
36 | Sungai Humana Amandraya Sedang
37 | Sungai Maera fato Amandraya Sedang
38 | Sungai Silimo Amandraya Sedang
39 | Sungai Saku Amandraya Kecil
40 | Sungai Bago Amandraya Sedang
41 | Sungai Garese Amandraya Sedang
42 | Sungai Fanuwu Amandraya Sedang
43 | Sungai Bohalu Amandraya Sedang
44 | Sungai Baya Simbo Amandraya Sedang
45 | Sungai Sefa Amandraya Sedang
46 | Sungai Amuri Amandraya Sedang
47 | Sungai Gambu Amandraya Sedang
48 | Sungai Sui Amandraya Sedang
49 | Sungai Eho Amandraya Besar
S50 | Sungai Gomo Amandraya Amandraya Sedang
51 | Sungai Aramo Aramo Sedang

Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Nias Selatan 2014-2034

6. Kondisi Klimatologi

Kabupaten Nias Selatan terletak di daerah khatulistiwa maka curah
hujannya pun tinggi. Rata-rata curah hujan dalam perbulan 298,60 mm dan
banyaknya hari hujan dalam setahun 250 hariatau rata-rata 21 hari perbulan
pada tahun 2012. Akibat banyaknya curah hujan maka kondisi alamnya
sangat lembab dan basah. Musim kemarau dan hujan silih berganti dalam
setahun.

Keadaan iklim dipengaruhi oleh Samudera Hindia. Suhu udara rata-
rata berkisar antara 25,7°C — 26,4°C dengan rata-rata kelembaban udara
sekitar 88% dan kecepatan rata-rata angin 6 knot. Curah hujan tinggi dan
relatif turun hujan sepanjang tahun dan sering kali dibarengi dengan badai
besar. Musim badai laut biasanya berkisar antara bulan September sampai
November dan kadang terjadi badai pada bulan Agustus, jadi cuaca bisa

berubah secara mendadak. Berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman (1975),
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wilayah Kabupaten Nias Selatan ini mempunyai delapan bulan basah (bulan
dengan curah hujan> 200 mm) tiga bulan lembab (bulan dengan curah hujan
antara 100 — 200 mm), dan satu bulan kering (bulan dengan curah hujan<
100 mm). Bulan basah terjadi pada bulan September hingga Desember serta
terjadi pula pada bulan Maret, April, Juni dan Juli, untuk bulan kering pada
tahun 2008 hanya terjadi pada bulan Februari. Berdasarkan klasifikasi
Schmidt dan Ferguson (1951), wilayah ini mempunyai 11 bulan basah (bulan
dengan curah hujan > 100 mm), 1 bulan lembab (bulan dengan curah hujan
60 — 100 mm) dan tidak ada bulan kering (bulan dengan curah hujan< 60
mm), berdasarkan data tahun 2008. Dari dua klasifikasi iklim di atas
menunjukkan kondisi alam Kabupaten Nias Selatan relatif lembab dan
basah.
7. Penggunaan Lahan

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 579 Tahun
2014 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Wilayah Provinsi Sumatera
Utara, kawasan hutan di Kabupaten Nias dan dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Nias Selatan 2014-2034, struktur penggunaan

lahan meliputi:

Tabel 2.2
Pembagian Luas Satuan Rencana Pola Ruang Kabupaten Nias Selatan
No Satuan Pola Ruang I(;:)s Persentase
a. Kawasan Lindung

1. | Hutan Lindung 73.613 29,83
2. | Hutan Suaka Alam (HSA) 8.359 3,39
3. | Kawasan pantai Berhutan Bakau 3.471 1,41
4. | Sempadan Sungai 1.445 0,59
S. | Sempadan Pantai 2.674 1,08

b. Kawasan Budidaya
1. | Hutan Produksi Terbatas 19.713 7,99
2. | Hutan Produksi 72.374 29,33
3. | Areal Penggunaan Lain (APL) 65.088 26,38
Luas Total 246.737 100

Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Nias Selatan 2014-2034

Rencana pola ruang wilayah Kabupaten Nias Selatan dibagi atas :
a) Kawasan Lindung
Kawasan lindung Kabupaten mencakup :

1) Kawasan Hutan Lindung;
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Meliputi 24 kecamatan dengan luas total lebih kurang + 73.613 (tujuh
puluh tiga ribu enam ratus tiga belas) hektar, meliputi :
Kecamatan Umbunasi

Kecamatan Gomo

Kecamatan Mazo

Kecamatan Amandraya

Kecamatan Lolomatua

Kecamatan Ulonoyo

Kecamatan Huruna

Kecamatan Onohazumba
Kecamatan Hilimegai

Kecamatan Hilisawala’ahe
Kecamatan O’ou

Kecamatan Amandraya

Kecamatan Ulususua

Kecamatan Aramo

Kecamatan Boronadu

Kecamatan Idanotae

Kecamatan Ulu Idanotae

Kecamatan Pulau-Pulau Batu
Kecamatan Pulau-Pulau Batu Timur
Kecamatan Hibala

Kecamatan Tanah Masa

Kecamatan Pulau-Pulau Batu Barat

Kecamatan Pulau-Pulau Batu Utara

vV V V V V V V V V VYV V VYV V¥V V V V VYV V VYV V V V V V

Kecamatan Simuk

2) Kawasan Perlindungan Setempat
Kawasan Perlindungan Setempat meliputi : (i) sempadan sungai; dan
(ii) sempadan pantai.

3) Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam dan Cagar Budaya
Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam dan Cagar Budaya terdiri
atas: (i Kawasan Pantai Berhutan Bakau (Mangrove) dengan luas

keseluruhan lebih kurang 3.470 hektar; (ii) Taman Buru dengan luas
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keseluruhan lebih kurang 8.359 hektar terdapat di Pulau Pini ; (iii)
Cagar Budaya terdapat di Desa Tradisional Bawomataluo Kecamatan
Fanayama.
4) Kawasan Rawan Bencana Alam Geologi
5) Kawasan Lindung Lainnya
Kawasan Lindung Lainnya berupa (i) kawasan terumbu karang; (ii)
Ruang Terbuka Hijau (TRH) seluas kurang lebih 865 hektar. Luasan
tersebut diperoleh dari paling sedikit 30 persen dari luas kawasan
perkotaan yang direncanakan, yang terdiri dari 20 persen RTH Publik
dan 10 persen RTH Privat.
b) Kawasan Budidaya
Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk budidaya atas dasar kondisi dan potensi sumberdaya alam,
sumberdaya buatan dan sumberdaya manusia. Dalam RTRW Kabupaten
Nias Selatan rencana kawasan budidaya kabupaten mencakup :
1) Kawasan Hutan Produksi
» Kawasan hutan produksi tetap dengan luas total 73.842 (tujuh
puluh tiga ribu delapan ratus empat puluh dua) hektar, meliputi:
a. Kecamatan Pulau-Pulau Batu
b. Kecamatan Pulau-Pulau Batu Timur
c. Kecamatan Hibala
d. Pulau Tanah Masa
e. Pulau Hibala
f. Pulau Pini.
» Kawasan hutan produksi terbatas dengan luas total 21.745 (dua
puluh satu ribu tujuh ratus empat puluh lima) hektar terdapat:
a. Kecamatan Lolowa’u

b. Kecamatan Hilimegai
2) Kawasan Peruntukan Pertanian

» Kawasan pertanian lahan basah kawasan pertanian lahan basah
terdapat di :
a. Kecamatan Lolowau

b. Kecamatan Lolomatua
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c. Kecamatan Amandraya
d. Kecamatan Maniamolo
e. Kecamatan Fanayama

f. Kecamatan Teluk Dalam
g. Kecamatan Onolalu

h. Kecamatan Lahusa

Kecamatan Gomo

—e

Kecamatan Idanotae

—.

k. Kecamatan Ulu Idanotae

fum—

Kecamatan Mazo

m. Kecamatan Aramo

n. Kecamatan Hilimegai

o. Kecamatan Umbunasi
p. Kecamatan Mazino

q. Kecamatan Toma

r. Kecamatan Boronadu

Kecamatan Sidua’ori

@

t. Kecamatan Somambawa
u. Kecamatan Ulunoyo
v. Kecamatan Onohazumba
w. Kecamatan O’ou
x. Kecamatan Huruna
y. Kecamatan Ulususa
» Kawasan pertanian lahan kering meliputi seluruh Kecamatan di
Kabupaten dengan luas keseluruhan mencapai 14.452 (empat
belas ribu empat ratus lima puluh dua) hektar.
3) Kawasan Peruntukan Perkebunan
» Kawasan budidaya perkebunan seluas 14.203 (empat belas ribu
dua ratus tiga) hektar terdapat diseluruh kecamatan yang
merupakan perkebunan rakyat.
4) Kawasan Peruntukan Perikanan
» Perikanan Tangkap berada pada kawasan perairan lebih kurang

12-16 mil dari garis pantai, meliputi:
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Kecamatan Lolowa’u
Kecamatan Amandraya
Kecamatan Maniamolo
Kecamatan Teluk Dalam
Kecamatan Fanayama
Kecamatan Toma

Kecamatan Lahusa

» Budidaya laut, meliputi:

a.
b.
C.
» Budidaya air tawar meliputi:

a.

=

a0

5@ ™o

o

j-

k.

1.

Kepulauan
Kecamatan Teluk Dalam

Kecamatan Fanayama.

Kecamatan Teluk Dalam
Kecamatan Onolalu
Kecamatan Lahusa
Kecamatan Gomo
Kecamatan Mazino
Kecamatan Fanayama
Kecamatan Maniamolo
Kecamatan Aramo
Kecamatan Amandraya
Kecamatan Lolowa’u
Kecamatan Hilimegai

Kecamatan Susua

5) Kawasan Peruntukan Industri

» Kawasan peruntukan Industri terdapat di Kecamatan Teluk dalam

di luar kawasan perkotaan yang merupakan Industri menengah.

Kawasan Industri kecil tersebar diseluruh Kecamatan diwilayah

Kabupaten.

6) Kawasan Peruntukan Pariwisata

» Peruntukan pariwisata Alam meliputi Lagundri, Sorake, Pantai

Moale, Air Terjun Sumali, Air Terjun Namo Sifelendrua, Gua
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Gobali, Gua Segelo Gana’a, Pantai Sifika, Pantai Sibaranun
Golfina, Pantai Simaleko dan Pulau-Pulau Batu.

» Peruntukan Pariwisata Kebudayaan meliputi peninggalan megalit
di Kecamatan Gomo, Kampung Tradisional Bawomataluo,
Kecamatan Boronadu, dan Silima Ewali Mazino.

» Peruntukan pariwisata minat khusus meliputi olah raga air di
Pantai Sorake, Lagundri, Sigolong-golong, Teluk Dalam dan wisata
menyelam di perairan Pulau-Pulau Batu.

7) Kawasan Peruntukan Permukiman.
» Kawasan permukiman, terdiri atas:
a. Permukiman perkotaan, meliputi: Ibukota Kabupaten dan
Ibukota Kecamatan.
b. Permukiman perdesaan, meliputi seluruh wilayah Kabupaten
di luar kawasan permukiman perkotaan.
8) Kawasan Peruntukan untuk Hutan Rakyat
9) Kawasan Peruntukan Lainnya

» Kawasan peruntukan lainnya, meliputi:

a. Kawasan Pertahanan dan Keamanan Negara
b. Kawasan Pendidikan Tinggi

c. Kawasan Peruntukan Perdagangan dan Jasa
d. Kawasan Peruntukan Olahraga

e. Kawasan Pelayanan Kesehatan

f. Kawasan Peruntukan Perkantoran

g. Kawasan Peruntukan Pusat Kegiatan Pertemuan, Pameran dan
Sosial Budaya.

B. Potensi Pengembangan Wilayah
Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah, dapat di identifikasi
wilayah yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan
budidaya seperti perikanan, pertanian, pariwasata, industri, pertambangan
dan lain-lain dengan berpedoman pada rencana tata ruang wilayah. Dalam
RTRW Kabupaten Nias Selatan, penentuan kawasan budidaya dilakukan

dengan mengacu pada pola ruang kawasan budidaya yang memiliki nilai
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strategis nasional, serta memperhatikan pola ruang kawasan budidaya
Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Di Kabupaten Nias Selatan telah ditetapkan kawasan strategis yang
merupakan bagian dari kawasan budidaya, baik di ruang darat maupun
ruang laut yang pengembangannya diarahkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi bagi kawasan tersebut dan kawasan sekitarnya.

Kawasan strategis Kabupaten Nias Selatan berdasarkan kepentingan
daya dukung lingkungan ialah sebagai berikut:
1. Taman buru Pulau Pini
2. Kawasan Pulau Simuk
3. Kawasan Taman Laut Pulau Sibaranun
4. Lagundri dan Sorake

Kawasan strategis Kabupaten Nias Selatan berdasarkan kepentingan
sosial budaya ialah sebagai berikut:
1. Kawasan Bawomataluo
2. Kawasan Sifalago Gomo

Kawasan strategis Kabupaten Nias Selatan berdasarkan kepentingan
pertumbuhan ekonomi ialah sebagai berikut:
1. Teluk Dalam
2. Pulau Tello

Berikut ini diuraikan kawasan budidaya di Kabupaten Nias Selatan:
1. Kawasan Peruntukan Hutan Produksi

a. Peruntukan Hutan Produksi Tetap

Hutan produksi tetap merupakan hutan yang diperuntukkan untuk
menghasilkan produksi kayu ataupun tanaman kehutanan lainnya dan
sifatnya adalah hak pengusahaan hutan (HPH). Dalam hal ini terdapat
2 HPH yang dipegang oleh 2 perusahaan yaitu oleh PT. Teluk Nauli dan
PT. Gruti dan perusahaan mendapatkan hak pengusahaan ini secara
tetap dari tahun ke tahun. Hutan produksi tetap ini terdapat di wilayah
kecamatan Pulau-pulau Batu, Pulau-pulau Batu Timur dan Hibala dan
berada di ketiga pulau besar pada masing-masing kecamatan tersebut,
yaitu di Pulau Tanah Masa, Pulau Hibala dan Pulau Pini dengan luas
keseluruhan lebih kurang 73.374 Hektar.
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b. Hutan Produksi Terbatas
Hutan produksi terbatas merupakan hutan yang dapat ditanami atau
melakukan produksi tanaman kehutanan, tetapi sifatnya terbatas
dalam artian penggunaannya terbatas pada ketentuan yang ditetapkan
oleh kesepakatan atau peraturan yang berlaku, baik jenis tanaman
maupun tata cara pengelolaan. Hutan produksi terbatas ini terdapat di
Kecamatan Lolowa’u dan Hilimegai dengan luas total 19.713 Hektar.

2. Kawasan Peruntukan Pertanian

a. Peruntukan Pertanian Lahan Basah
Pertanian lahan basah ditentukan menurut hasil analisis kesesuaian
lahan serta dukungan sarana dan prasarana penunjangnya terhadap
aktivitas pertanian seperti jaringan jalan, irigasi dan lain-lain.
Kawasan dengan peruntukan pertanian lahan basah ini potensial
untuk pengembangan kegiatan pertanian tanaman pangan. Kawasan
yang sesuai untuk tanaman pangan lahan basah yang mempunyai
sistem atau potensi pengembangan pengairan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor:
» Ketinggian < 1.000 m.
» Kelerengan < 40%.
» Kedalaman efektif lapisan tanah atas > 30 cm.
Berdasarkan kriteria tersebut maka ditetapkan kawasan pertanian
lahan basah di Kabupaten Nias Selatan dengan luas total 14.925
Hektar. Kawasan pertanian lahan basah tersebar di 25 Kecamatan.

b. Peruntukan Pertanian Lahan Kering
Kawasan pertanian lahan kering adalah kawasan yang tidak
mempunyai sistem dan atau potensi pengembangan pengairan dan
dikembangkan dengan mempertimbangkan faktor-faktor:
= Ketinggian < 1.000 m
» Kelerengan < 40%.
» Kedalaman efektif lapisan tanah atas > 30 cm.
Berdasarkan kriteria tersebut ditetapkan kawasan pertanian lahan

kering di Kabupaten Nias Selatan dengan luas total 14.452 Hektar.
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Kawasan pertanian lahan kering tersebar diseluruh kecamatan di
wilayah Kabupaten Nias Selatan.
3. Kawasan Peruntukan Perkebunan

Kawasan perkebunan tanaman ditentukan dengan mempertimbangkan

faktor-faktor:

= Ketinggian < 2.000 m.

= Kelerengan < 40%.

» Kedalaman efektif lapisan tanah atas > 30 cm

» Kondisi saat ini (existing) merupakan tanaman karet, kelapa dan coklat
atau kakao;

Berdasarkan kriteria tersebut ditetapkan kawasan budidaya perkebunan

di Kabupaten Nias Selatan dengan luas total 43.039 Hektar. Kawasan

peruntukan perkebunan tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Nias

Selatan, baik yang berada di wilayah pulau induk maupun yang berada di

wilayah kepulauan dan merupakan perkebunan rakyat.

4. Kawasan Peruntukan Perikanan

a. Peruntukan Perikanan Tangkap
Kawasan perikanan tangkap merupakan kawasan perikanan pada
wilayah laut dengan cara pengumpulan adalah dengan penangkapan
atau non-budidaya. Kawasan Perikanan tangkap ini ditetapkan berada
pada wilayah perairan yang potensial akan sumberdaya ikan yang
berada pada kawasan perairan lebih kurang 12 - 16 mil dari garis
pantai di Kecamatan Lolowa’u, Amandraya, Maniamolo, Fanayama,
Teluk Dalam, Toma, Lahusa, Luahagundre Maniamolo, Pulau-Pulau
Batu, Pulau-Pulau Batu Barat, Pulau-Pulau Batu Utara, Pulau-Pulau
Batu Timur, Tanah Masa, Simuk dan Kecamatan Hibala.

b. Peruntukan Budidaya Perikanan
Kawasan peruntukan budidaya perikanan dibagi atas budidaya
perikanan laut dan budidaya perikanan darat. Budidaya perikanan laut
diarahkan di Kepulauan, Kecamatan Teluk Dalam dan Kecamatan
Fanayama. Peruntukan budidaya perikanan air tawar diarahkan di
Kecamatan Telukdalam, Kecamatan Onolalu, Kecamatan Lahusa,

Kecamatan Gomo, Kecamatan Mazino, Kecamatan Fanayama,
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Kecamatan Maniamolo, Kecamatan Toma, Kecamatan Aramo,
Kecamatan Amandraya, Kecamatan Lolowa’u, Kecamatan Luahagundre
Maniamolo, Kecamatan Ulususua, Kecamatan O’oc’u, Kecamatan
Onohazumba, Kecamatan Hilisalawa’ahe, Kecamatan Lolomatua,
Kecamatan Ulunoyo, Kecamatan Huruna, Kecamatan Sidua’ori,
Kecamatan Somambawa, Kecamatan Mazo, Kecamatan Umbunasi,
Kecamatan Boronadu, Kecamatan Idanotae, Kecamatan Ulu Idanotae,
Kecamatan Hilimegai dan Kecamatan Susua.
c. Peruntukan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)
Rencana pengembangan Pangkalan Pendaratan Ikan diarahkan di PPI
Lahusa, PPI Pulau Tello, dan PPI Teluk Dalam.
5. Kawasan Peruntukan Industri
Berdasarkan RTRW Kabupaten Nias Selatan 2014-2034 kawasan
peruntukan industri di Kabupaten Nias Selatan terdapat di Kecamatan
Telukdalam di luar kawasan perkotaan yang merupakan Industri
Menengah. Kawasan Industri Kecil tersebar diseluruh Kecamatan di
wilayah Kabupaten.
6. Kawasan Peruntukan Pertambangan
Sumberdaya bahan tambang yang terdapat di wilayah Kabupaten Nias
Selatan berdasarkan data yang ada berupa bahan tambang galian mineral
non logam dan terdapatnya lokasi potensi batubara. Sebaran lokasi
berdasarkan jenis bahan tambang galian mineral non logam terdapat di
seluruh kecamatan yang dilalui sungai-sungai baik sungai besar maupun
sungai kecil. Untuk jenis bahan tambang batu bara diperkirakan berada
di sekitar Kecamatan Gomo, Kecamatan Lahusa, Kecamatan Amandraya,
Kecamatan Lolomatua, Kecamatan Lolowau, Kecamatan Mazo,
Kecamatan Susua, dan Kecamatan Umbunasi dengan luas potensi lebih
kurang 15.916 Hektar.
7. Kawasan Peruntukan Pariwisata
a. Pariwisata Alam
Kawasan Wisata Alam merupakan kawasan wisata yang
mengutamakan atau menunjukkan keindahan alam. Untuk Kabupaten

Nias Selatan, Peruntukan kawasan wisata alamini antara lain meliputi
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Lagundri, Sorake, Pantai Moale, Air Terjun Sumali, Air Terjun Namo
Sifelendrua, Gua Gobali, Gua Sigelo Gana’a, Pantai Sifika, Pantai
Sibaranun Golfina, Pantai Simaleko dan Pulau-Pulau Batu.

b. Pariwisata Kebudayaan
Peruntukan pariwisata kebudayaan di Kabupaten Nias Selatan sesuai
dengan RTRW Kabupaten Nias Selatan Tahun 2014-2034 meliputi
peninggalan megalit di Kecamatan Gomo, Kampung Tradisional
Bawomataluo, Kecamatan Boronadu dan Silima Ewali Mazino

c. Pariwisata Minat Khusus
Peruntukan pariwisata minat khusus sebagaimana dimaksud pada
RTRW Kabupaten Nias Selatan tahun 2014-2034 meliputi olah raga air
di Pantai Sorake, Lagundri, Sigolong-golong, Teluk Dalam dan Wisata
menyelam di Perairan Pulau - Pulau Batu

8. Kawasan Peruntukan Permukiman

Pengembangan permukiman pada hakekatnya bertujuan untuk

mewujudkan kondisi permukiman perkotaan dan pedesaan yang sehat

dan layak huni (liveble), aman, nyaman, damai dan berkelanjutan

sehingga tercipta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kawasan

permukiman sebagaimana dimaksud terdiri dari :

a. Peruntukan Permukiman Perkotaan
Pengembangan kawasan permukiman perkotaan meliputi (i) Ibu Kota
Kabupaten dan (ii) Ibukota Kecamatan. Perkotaan utama akan
direncanakan pada Kota Teluk Dalam. Kawasan permukiman
perkotaan dikembangkan pada daerah pusat-pusat pelayanan, yaitu
pada setiap ibu kota Kecamatan. Pengembangan kawasan permukiman
perkotaan tersebut dilakukan dengan meningkatkan fasilitas-fasilitas
pelayanan yang seharusnya ditempatkan sesuai dengan fungsi
kotanya.

b. Peruntukan Permukiman Perdesaan
Pengembangan kawasan permukiman perdesaan di Kabupaten Nias
Selatan meliputi seluruh wilayah Kabupaten diluar kawasan
permukiman perkotaan. Kawasan permukiman pedesaan juga

dikembangkan dengan melengkapi fasilitas yang diperlukan sebagai
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syarat suatu permukiman perdesaan yang baik. Pembangunan dan
pengembangan pusat pertumbuhan permukiman perdesaan perlu
dilakukan secara bertahap sehingga nantinya antar kawasan memiliki
potensi dan karakteristik khas yang saling mendukung dan
melengkapi. Keterpaduan antar kawasan akan lebih efisien dan efektif
dalam penyediaan prasarana dan sarana dasar perdesaannya.
Selain Kawasan Peruntukan Permukiman, terdapat juga kawasan yang di
peruntukan untuk:
(i) Kawasan Peruntukan untuk Hutan Rakyat
Untuk Hutan Rakyat sebagaimana dimaksud dilakukan diseluruh
wilayah Kabupaten Nias Selatan.
(i) Kawasan Peruntukan Lainnya.

Untuk Kawasan Peruntukan lainnya sebagaimana dimaksud meliputi:

a. Kawasan Pertahanan dan Keamanan Negara;
b. Kawasan Pendidikan Tinggi;

c. Kawasan Peruntukan Perdagangan dan Jasa;
d. Kawasan Peruntukan Olahraga;

e. Kawasan Pelayanan Kesehatan;

f. Kawasan Peruntukan Perkantoran; dan

g. Kawasan Peruntukan Pusat Kegiatan Pertemuan, Pameran dan
Sosial Budaya
Luas Kawasan yang diperuntukan bagi Kawasan Peruntukan Pemukiman,
Kawasan Peruntukan untuk Hutan Rakyat, dan Kawasan Peruntukan
Lainnya kurang lebih seluas 13.262 Hektar.
C. Wilayah Rawan Bencana
Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah, dapat di identifikasi
wilayah yang berpotensi rawan bencana alam, seperti banjir, tsunami, abrasi,
longsor, kebakaran hutan, gempa tektonik dan vulkanik dan lain-lain.
Kawasan rawan bencana alam adalah kawasan yang sering atau berpotensi
tinggi mengalami bencana alam. Penentuan kawasan rawan bencana alam
dilakukan dengan metode skoring terhadap informasi geologi atau kondisi

alamiah (kemiringan lereng, jenis batuan dan curah hujan).
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Posisi Kepulauan Nias yang berada dibagian depan dari batas
interaksi lempeng mengakibatkan tingginya potensi gempa bumi yang juga
dapat mengakibatkan bencana ikutan lainnya seperti tsunami maupun
bencana gerakan tanah atau longsoran. Jika dilihat dari kondisi Kabupaten
Nias Selatan, dapat dilihat potensi bencana yaitu: bencana longsor, banjir,

gempa, dan tsunami.

Kabupaten Nias

Pulau Pulau Batu

u >z

= ol vl

Gambar 2. 2
Peta Kawasan Rawan Bencana

Berdasarkan RTRW Kabupaten Nias Selatan, Kawasan Rawan
Bencana di Kabupaten Nias Selatan terdiri dari :
1. Kawasan Rawan Gerakan Tanah/Longsor

Aspek geologi atau aspek alamiah yang mengontrol terjadinya longsor
adalah kemiringan lereng, litologi/batuan, keberadaan bidang lemah atau
struktur geologi dan curah hujan sebagai faktor pemicu. Secara umum
curah hujannya tergolong tinggi, dimana berkisar 90 % arealnya memiliki
curah hujan 3000 — 3500 mm/thn dan 10 % sisa arealnya bercurah hujan
2500 - 3000 mm/thn. Curah hujan demikian sangat dapat memicu terjadinya

longsor, sehingga tingkat potensi longsor dimasing-masing wilayahnya akan
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ditentukan/dikombinasi dengan kondisi kemiringan lereng dan batuan
penyusunnya.

Kawasan rawan bencana longsor dengan tingkat kerawanan tinggi di
difungsikan sebagai kawasan lindung, namun dapat juga dijadikan fungsi
budidaya terbatas. Dimana jenis budidaya yang diizinkan dikembangkan
pada kawasan tersebut hanya untuk kegiatan hutan kota, hutan produksi,
perkebunan, peternakan, pertanian dan untuk kegiatan wisata dengan
prasyarat. Sedangkan kegiatan pembangunan pemukiman, industri/pabrik,
pertambangan dan peternakan tidak dapat dilakukan dikawasan rawan
longsor tingkat kerentanan tinggi tersebut. Pada kawasan rawan bencana
longsor tingkat kerentanan sedang sampai rendah, keseluruhan kawasannya
dapat difungsikan sebagai kawasan budidaya. Kegiatan pembangunan
industri tidak diizinkan di kawasan rawan bencana longsor tingkat sedang
sampai rendah. Namun pembangunan pemukiman diizinkan berikut jenis
budidaya yang lain yang dalam pengembangan atau pembangunannya harus

mengikuti prasyarat atau acuan peraturan zonasi seperti tabel berikut :

Tabel 2.3

Peraturan Zonasi Kawasan Rawan Bencana Longsor di Kabupaten Nias Selatan

Kawasan Rawan Acuan Peraturan Zonasi/ Prasyarat

Bencana Longsor

1. Fungsi tidak berubah/dirubah sebagai hutan lindung.

2. Tidak layak wuntuk hunian/pemukiman, pertambangan,
industri, peternakan dan perikanan

3. Kegiatan lain yang diizinkan : pariwisata terbatas, hutan
kota, hutan produksi, perkebunan dan pertanian dengan
prasyarat tertentu, antara lain :

Tingkat Kerawanan a. Memelihara kelestarian lingkungan

Tinggi b. Pemilihan vegetasi dan pola tanam yang tepat

c. Rekayasa teknik, kesetabilan lereng, drainase, dsb

4. Untuk kegiatan/kawasan yang tidak Lkonsisten dalam
pemanfaatan akan dikembalikan pada kondisi dan fungsi
semula secara bertahap

S. Diperlukan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan
ruang yang tepat.

1. Tidak diizinkan untuk pembangunan industri/pabrik

2. Diizinkan untuk kegiatan hutan kota, hutan produksi,
perkebunan dengan. prasyaratan, pengawasan dan
pengendalian yang ketat :
a. Rekayasa teknis, penguatan lereng.

Tingkat Kerawanan b. Pemilihan jenis vegetai yang mendukung fungsi daerah

Sedang resapan dan kelestarian lingkungan.

c. Untuk jenis kegiatan penelitian.

3. Diizinkan untuk kegiatan pertanian, perikanan, peternakan
dengan syarat ketat :
a. Rekayasa teknis.
b. Pemilihan jenis vegetasi dan teknik pengelolaan.
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Kawasan Rawan
Bencana Longsor

Acuan Peraturan Zonasi/ Prasyarat

Diizinkan untuk kegiatan pertambangan dan
hunian/pemukiman dan pariwisata dengan prasyarat ketat

a. Tidak dikembangkan melebihi daya dukung lingkungan,
harus mematuhi prasyarat andal.

b. Dalam penetapan jenis kontruksi/bangunan didahului
dengan penyelidikan geologi teknik, analisis kesetabilan
lereng, daya dukung tanah, memperkecil lereng, jalan
mengikuti kontur, dsb.

Untuk kegiatan pertambangan, prasyaratnya

memperhatikan aspek kesetabilan lereng, daya dukung

lingkungan, reklamasi lahan, revitalisasi kawasan, dsb.

Tingkat Kerawanan
Rendah dan Sangat
Rendah

7. Untuk kawasan yang tidak konsisten dalam pemanfaatan,

Tidak diizinkan untuk pembangunan industri / pabrik

Diizinkan untuk kegiatan pariwisata dengan prasyarat:

a. Rekayasa teknis

b. Jenis wisata air

Diizinkan untuk kegiatan peternakan dengan prasyarat :

a. Rekayasa teknis

b. Menjaga kesetabilan lingkungan

Diizinkan untuk kegiatan pertambangan dengan prasyarat :

a. Penelitian geologi, analisa kesetabilan lereng, rencana
jalan mengikuti garis kontur, rencana reklamasi lereng,
revitalisasi kawasan, analisa dampak lingkungan,
rekayasa teknik.

b. Menjaga kelestarian lingkungan.

c. Pengendalian kegiatan tambang sesuai dengan
peraturan yang ada.

Diizinkan untuk pemukiman dengan prasyarat :

a. Rekayasa teknis/rumah panggung

b. Pemilihan tipe bangunan rendah hingga sedang

c. Menjaga kelestarian lingkungan

Diizinkan untuk transportasi dengan prasyarat :

a. Rekayasa teknis

b. Mengikuti pola kontur

akan dikembalikan pada kondisi dan fungsi semula secara
bertahap.

Sumber : Hasil Analisa (RTRW Kabupaten Nias Selatan 2014-2034)

Adapun pembobotan dari masing-masing informasi geologi seperti

pada tabel berikut ini.

Tabel 2. 4

Pembobotan Informasi Geologi untuk Kawasan Rawan Bencana Longsor

Kabupaten Nias Selatan

Komponen Klas Komponen Nilai Bobot | Skor
Kemampuan
1. Kemiringan 0 % — 8 % 1 S
Kemiringan 2. Kemiringan 8 % - 25 % 3 5 15
lereng 3. Kemiringan 25 % - 40 % 4 20
4. Kemiringan > 40 % S 25
1. Kode : Qa, QTg, QTr, QTi 1 4
Batuan 2. Kode : Tml, Tmpg, Tms, Tmh S 4 20
3. Kode :Tomm 3 12
Curah hujan 1. 2500 - 3000 mm/thn 2 4 8
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Komponen Klas Komponen Nilai Bobot | Skor
Kemampuan
2. 3000 - 3500 mm/thn 3 12
3. > 3500 mm/thn S 20
1. <100 m S 12
Struktur 2. 100 - 500 m 3 3 9
Geologi
3.>500m 1 3

Sumber : RTRW Kabupaten Nias Selatan 2014-2034

Berdasarkan pembobotan tersebut diperoleh tiga tingkat kerawanan
bencana longsor, yaitu kerawanan tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.
Sebaran dari kawasan dengan tingkat kerawanan tinggi lebih luas bahkan
dominan dibandingkan tingkat kerawanan lainnya, diikuti oleh yang
kerawanannya sedang, rendah dan sangat rendah. Artinya secara umum
Kabupaten Nias Selatan memiliki potensi longsor yang tergolong tinggi.

2. Kawasan Rawan Banjir

Potensi banjir di Kabupaten Nias Selatan terdapat di Kecamatan
Lahusa dimana mengalir Sungai Masio dan Susua dari wilayah kecamatan
Gomo. Sehingga, Sungai Masio, dan Susua menjadi sumber banjir utama di
wilayah Kecamatan Gomo, Lahusa dan Amandraya.

3. Kawasan Rawan Gempa Bumi

Terdapat tiga tingkat kerawanan bencana gempa bumi, yaitu : tingkat
kerawanan sangat tinggi, tinggi dan tingkat kerawanan sedang yang
menyebar sedikit lebih dominan dibanding dengan tingkat kerawanan tinggi.
Data kegempaan yang digunakan dalam menganalisa tingkat kerawanan
bencana gempa adalah data keterjadian gempa selama sepuluh tahun (1999-
2008), dimana intensitas gempa sangat sering terjadi baik yang bersumber
dari daratan maupun bersumber dari lautan.

Berdasarkan hal tersebut, maka pola ruang untuk kawasan rawan
bencana gempa dengan tingkat kerawanan sangat tinggi dan tinggi
difungsikan sebagai kawasan lindung. Kawasan gempabumi dengan tingkat
kerawanan tinggi dapat juga difungsikan sebagai kawasan budi daya, namun
sebelumnya harus dilakukan analisa resiko bencana terlebih dahulu dan
selanjutnya kegiatan pembangunannya harus mengikuti prasyarat.
Sedangkan untuk tingkat kerawanan sedang dapat difungsikan sebagai

kawasan budi daya.
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Pada 28 Maret 2005 pukul 23:09 Wib pernah terjadi Gempa Bumi di
Kepulauan Nias. Pusat gempanya berada di 2° 04' 35" U 97° 00’ 58" T, 30 km
di bawah permukaan Samudera Hindia, 200 km sebelah barat Sibolga atau
1400 km barat laut Jakarta, sekitar setengah jarak antara
Pulau Nias dan Simeulue. Catatan seismik memberikan angka 8,7 skala
Richter (BMG di Indonesia mencatat 8,2) dan getarannya terasa
hingga Bangkok, Thailand, sekitar 1.000 km jauhnya. Dengan kekuatan
sebesar 8,7 SR, gempa ini merupakan gempa Bumi terbesar kedua di dunia

sejak tahun 1964.

Tabel 2. §
Peraturan Zonasi Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi di
Kabupaten Nias Selatan

Kawasan Rawan
Bencana Gempa
Tingkat Kerawanan 1. Diperuntukan sebagai kawasan lindung.
Sangat Tinggi
Tingkat Kerawanan Tinggi | 1. Dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya dan
infrastruktur penunjangnya.

2. Diizinkan untuk kegiatan pemukiman dengan syarat :

a. Konstruksi bangunan semi permanen, kepadatan
bangunan rendah (< 30 unit/Ha), pola pemukiman
mengelompok dan menyebar.

b. Konstruksi bangunan tradisional, kepadatan
bangunan rendah (< 30 unit/Ha), pola pemukiman
mengelompok dan menyebar.

3. Diizinkan untuk kegiatan perdagangan dan perkantoran
dengan syarat :

a. Konstruksi bangunan tahan gempa.

b. Kepadatan bangunan sedang (KDB 50 - 70, KLB 100-
200).

4. Diizinkan untuk kegiatan industri dengan persyaratan,
pengawasan dan pengendalian yang ketat, yaitu :

a. Konstruksi bangunan tahan gempa

b. Skala industri kecil.

5. Diizinkan untuk kegiatan lahan usaha pertanian lahan
basah, pertanian lahan kering, perikanan, perkebunan
dengan syarat pemilihan jenis vegetasi yang sesuai serta
mendukung konsep kelestarian lingkungan.

6. Diizinkan untuk kegiatan pariwisata dengan jenis
wisata sosio-kultural dan wisata agro kultural.

Tingkat Kerawanan 1. Dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya dan

Sedang infrastrukturpenunjangnya.

2. Diizinkan untuk kegiatan pemukiman dengan syarat:

a. Konstruksi bangunan semi permanen, kepadatan
bangunan sedang dan rendah, pola pemukiman
mengelompok dan menyebar.

b. Konstruksi bangunan tradisional, kepadatan
bangunan sedang dan rendah, pola pemukiman
mengelompok dan menyebar.

3. Diizinkan untuk kegiatan perdagangan dan perkantoran
dengan syarat :

a. Konstruksi bangunan tahan gempa.

Acuan Peraturan Zonasi/Prasyarat

RPJMD Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 Halaman : II-23


https://id.wikipedia.org/wiki/28_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
http://kvaleberg.com/extensions/mapsources/index.php?params=2_04_35_N_97_00_58_E_
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sibolga
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Nias
https://id.wikipedia.org/wiki/Simeulue
https://id.wikipedia.org/wiki/Skala_Richter
https://id.wikipedia.org/wiki/Skala_Richter
https://id.wikipedia.org/wiki/BMG
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkok
https://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_Bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/1964

Kawasan Rawan Acuan Peraturan Zonasi/Prasyarat

Bencana Gempa
b. Kepadatan bangunan diperbolehkan tinggi (KDB >

70, KLB > 200) hingga rendah (KDB < 50, KLB < 100).

4. Diizinkan untuk kegiatan industri dengan persyaratan,
pengawasan dan pengendalian yang ketat, yaitu :
a. Konstruksi bangunan tahan gempa.

b. Skala industri besar, sedang maupun kecil.

5. Diizinkan untuk kegiatan lahan usaha pertanian lahan
basah, pertanian lahan kering, perikanan, perkebunan
dengan syarat pemilihan jenis vegetasi yang sesuai serta
mendukung konsep kelestarian lingkungan.

6. Diizinkan untuk kegiatan pariwisata dengan jenis
wisata sosio-kultural dan wisata agro-kultural.

Sumber : Hasil Analisa (RTRW Kabupaten Nias Selatan 2014-2034)

4. Kawasan Rawan Tsunami

Penentuan kawasan rawan bencana tsunami di dasarkan pada pada
beda tingi dataran pantai terhadap garis pantai, bentuk morfologi pantainya
serta bentuk geometri pantainya (berbentuk teluk atau pantai lurus).
Berdasarkan hal tersebut tingkat kerawanan kawasan rawan bencana
tsunami dibagi atas tiga tingkat, yaitu kerawanan tinggi, sedang dan rendah.
Kawasan rawan tsunami hanya terjadi pada kawasan sekitar pantai. Di Pulau
Nias terutama di sepanjang pantai selatan dan sebagian di pantai barat dan
sebagian pantai timur. Sedangkan yang di Kepulauan, potensi tsunaminya
disepanjang pantai masing-masing Kepulauan.

Analisa tingkat kerawanan bencana alam gempa, longsor dan tsunami
yang dilakukan di atas berdasarkan kondisi alamiah atau kondisi geologi
Kabupaten Nias Selatan. Dimana secara umum kawasannya memiliki tingkat
kerawanan yang tinggi. Sedangkan untuk mengetahui tingkat resiko bencana
yang akan ditimbulkan, maka perlu dilakukan analisa tingkat kerentanan
dan analisa tingkat kemampuan. Kawasan yang memiliki tingkat kerawanan
tinggi, bila berada pada wilayah dengan tingkat kerentanan yang juga tinggi
(kondisi  sosial, ekonomi masayarak dan kondisi infrastruktur/fisik),
sementara tingkat kemampuan penanganaan bencana di kawasan tersebut
rendah, maka resiko bencana yang ditimbulkan akan sangat tinggi.
Demikian juga sebaliknya, kawasan dengan tingkat kerentaan tinggi dapat
memiliki tingkat resiko yang sedang sampai rendah bila tingkat
kerentanannya rendah sampai sedang dan tingkat kemampuannya sedang

sampai tinggi.
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Berdasarkan hal tersebut, maka pengurangan resiko bencana
sekaligus sebagai tindakan mitigasi bencana dapat dilakukan dengan
berfokus pada pengurangan tingkat kerentanan dan atau peningkatan

tingkat kemampuan atau kapasitas dalam menghadapi bencana.

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KABUPATEN NIAS SELATAN

4 GAM——
PETA POTENS! RAWAN BENCANA TSUNAM
KABUPATEN

Gambar 2. 3
Peta Potensi Rawan Bencana Tsunami Kabupaten Nias Selatan

2.1.2.Kondisi Demografi
a. Jumlah dan Struktur Umur Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin
1. Jumlah Penduduk Perkecamatan

Jumlah penduduk Nias Selatan pada tahun 2020 adalah 360.531 jiwa.
Dari 35 Kecamatan yang ada di Kabupaten Nias Selatan, Kecamatan Teluk
Dalam mempunyai jumlah penduduk terbanyak sebanyak 25.480 jiwa atau
7,07% dari jumlah penduduk Kabupaten Nias Selatan, sedangkan Kecamatan
Simuk memiliki jumlah penduduk paling sedikit sebanyak 1.934 jiwa atau

0,54% dari jumlah penduduk Kabupaten Nias Selatan.

Tabel 2. 6
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Nias Selatan
Tahun 2016 s/d 2020

No Kecamatan Jumlah Penduduk
2016 2017 2018 2019 2020
1 | Hibala 4.493 4.537 4.578 4.617 7.716
2 | Tanah Masa 3.662 3.698 3.731 3.763 4.807
3 | Pulau-Pulau Batu 6.556 6.620 6.679 6.736 9.731
4 | Pulau-Pulau Batu 1.695 1.712 1.727 1.741 3.091
Timur
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No Kecamatan Jumlah Penduduk
2016 2017 2018 2019 2020
5 | Simuk 1.230 1.241 1.252 1.262 1.934
6 | Pulau-Pulau Batu Barat 1.527 1.541 1.555 1.568 2.320
7 | Pulau-Pulau Batu Utara 2.471 2.495 2.517 2.538 3.894
8 | Teluk Dalam 19.317 19.509 19.683 19.849 25.480
9 | Fanayama 18.581 18.765 18.933 19.093 18.207
10 | Toma 10.469 10.572 10.667 10.757 13.316
11 | Maniamolo 9.898 9.997 10.086 10.172 13.855
12 | Mazino 11.038 11.148 11.248 11.343 8.735
13 | Luahagundre 8.535 8.619 8.696 8.770 10.307
Maniamolo
14 | Onolalu 5.329 5.383 5.431 5.477 8.474
15 | Amandraya 10.581 10.686 10.782 10.874 14.059
16 | Aramo 14.764 14.912 15.045 15.172 9.977
17 | Ulususua 11.290 11.402 11.504 11.602 10.667
18 | Lahusa 22.069 22.287 22.486 22.677 20.858
19 | Sidua'ori 7.324 7.396 7.463 7.527 11.354
20 | Somambawa 12.423 12.545 12.657 12.765 14.102
21 | Gomo 9.720 9.817 9.905 9.989 10.544
22 | Susua 18.639 18.823 18.991 19.152 16.811
23 | Mazo 10.152 10.251 10.343 10.431 12.674
24 | Umbunasi 10.286 10.388 10.481 10.570 7.583
25 | Idanotae 9.935 10.032 10.122 10.208 10.102
26 | Uluidanotae 6.524 6.588 6.647 6.704 7.185
27 | Boronadu 8.421 8.504 8.580 8.653 7.483
28 | Lolomatua 7.990 8.069 8.141 8.210 11.072
29 | Ulunoyo 9.198 9.289 9.372 9.452 13.035
30 | Huruna 10.433 10.537 10.631 10.722 13.135
31 | Lolowau 5.872 5.931 5.984 6.035 9.645
32 | Hilimegai 5.684 5.739 5.790 5.840 6.926
33 | O'ou 5.870 5.928 5.981 6.032 8.825
34 | Onohazumba 4.989 5.038 5.083 5.127 6.883
35 | Hilisalawa'ahe 4.354 4.396 4.436 4.474 5.744
Jumlah 311.319 | 314.395 317.207 319.902 | 360.531

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021

2. Jumlah Penduduk per Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan di Kabupaten Nias

Selatan memiliki jumlah yang hampir berimbang dimana jumlah Laki-Laki

pada tahun 2020 adalah sebanyak 180.917 Jiwa dan jumlah Perempuan

sebanyak 179.614 Jiwa. Jumlah penduduk per jenis kelamin dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. 7

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten Nias Selatan

Tahun 2016 s/d 2020

No

Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk

2016 2017 2018 2019 2020
1 Laki — Laki 154.519 156.205 157.526 158.673 180.917
2 Perempuan 156.800 158.190 159.681 161.229 179.614
Jumlah 311.319 314.395 317.207 319.902 360.531

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021
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Gambar 2. 4

Piramida Penduduk Kabupaten Nias Selatan berdasarkan Jenis Kelamin

Tahun 2020

3. Jumlah penduduk per Struktur Umur

Tabel 2. 8

Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur di Kabupaten Nias Selatan
Tahun 2016 s/d 2020

Jumlah Penduduk

No | Kelompok Umur 2016 2017 2018 2019 2020
1 04 41.524 41.099 40.659 44.589 29.047
2 59 41.773 42.209 42.501 42.259 32.417
3 | 10-14 37.780 38.264 38.776 39.088 40.233
4 | 15-19 33.159 33.302 33.408 34.753 42.933
5 | 20-24 28.700 29.005 29.253 20.777 42.593
6 | 25-29 23.291 23.330 23.420 24.759 34.860
7 | 30-34 21.423 21.465 21.483 22.464 28.953
8 | 35-39 18.623 18.800 18.941 19.174 22.841
9 | 40-44 15.988 16.200 16.404 16.273 21.899
10 | 45-49 14.238 14.487 14.716 14.257 17.643
11 | 50-54 11.082 11.331 11.574 10.878 15.117
12 | 55-59 8.626 8.923 9.183 8.013 11.583

13 | 60-64 7.772 8.276 8.769 6.782 8.607

14 | 65-69 3.726 3.998 4.299 3.333 5.534

15 | 70-74 2.026 2.076 2.143 1.986 3.973

16 | 75+ 1.588 1.630 1.678 1.517 2.298
Jumlah Total 311.319 314.395 | 317.207 | 319.902 | 360.531

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021

Penduduk Kabupaten Nias Selatan didominasi oleh penduduk dengan

kelompok umur 10-14 tahun, 15-19 tahun dan 20-24 tahun dengan jumlah
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persentase ketiga kelompok umur tersebut adalah sebesar 45 persen dari

jumlah penduduk.

b. Laju Pertumbuhan Penduduk

Tabel 2. 9
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Nias Selatan
Tahun 2016 s/d 2020

Laju Pertumbuhan Penduduk
No Kecamatan
2016-2017 | 2017-2018 2018-2019 | 2019-2020*
1 | Hibala 0,98 0,90 0,85 67,12
2 | Tanah Masa 0,98 0,89 0,86 27,74
3 | Pulau-Pulau Batu 0,99 0,89 0,85 44 .46
4 | Pulau-Pulau Batu Timur 1,00 0,88 0,81 77,54
S | Simuk 0,98 0,89 0,80 53,25
6 | Pulau-Pulau Batu Barat 0,98 0,91 0,84 47,96
7 | Pulau-Pulau Batu Utara 0,97 0,88 0,83 53,43
8 | Telukdalam 0,99 0,89 0,84 28,37
9 | Fanayama 0,99 0,90 0,85 -4,64
10 | Toma 0,98 0,90 0,84 23,79
11 | Maniamolo 0,99 0,89 0,85 36,21
12 | Mazino 0.99 0,90 0,84 -22,99
13 | Luahagundre Maniamolo 0,98 0,89 0,85 17,53
14 | Onolalu 0,99 0,89 0,85 54,72
15 | Amandraya 0,99 0,90 0,85 29,29
16 | Aramo 0,99 0,89 0,84 -34,24
17 | Ulususua 0,99 0,89 0,85 -8,06
18 | Lahusa 0,99 0,89 0,85 -8,02
19 | Sidua'ori 0,98 0,91 0,86 50,84
20 | Somambawa 0,99 0,89 0,85 10,47
21 | Gomo 0,99 0,90 0,85 5,56
22 | Susua 0,99 0,89 0,85 -12,22
23 | Mazo 0,99 0,90 0,85 21,50
24 | Umbunasi 0,99 0,90 0,85 -28,26
25 | Idanotae 0,99 0,90 0,85 -1,04
26 | Uluidanotae 0,98 0,90 0,86 7,17
27 | Boronadu 0,99 0,89 0,85 -13,52
28 | Lolomatua 0,99 0,89 0,85 34,86
29 | Ulunoyo 0,99 0,89 0,85 37,91
30 | Huruna 1,00 0,89 0,86 22,51
31 | Lolowau 0,99 0,89 0,85 59,82
32 | Hilimegai 0,99 0,89 0,86 18,60
33 | O'ou 0,99 0,89 0,85 46,30
34 | Onohazumba 0,98 0,89 0,87 34,25
35 | Hilisalawa'ahe 0,99 0,91 0,86 28,39
Nias Selatan 0,99 0,89 0,85 12,70

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias Selatan 2021 ; *Data diolah
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Laju pertumbuhan penduduk disuatu wilayah sangat dipengaruhi
oleh bertambahnya jumlah penduduk di wilayah tersebut. Dari tabel diatas
menunjukkan laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Nias Selatan tahun
2016-2020. Selama lima tahun terakhir pertumbuhan penduduk di
Kabupaten Nias Selatan cenderung mengalami fluktuatif dimana di tahun
2016-2017 sebesar 0,99 persen, di tahun 2017-2018 sebesar 0,89, di tahun
2018-2019 sebesar 0,85 persen dan di tahun 2019-2020 sebesar 12,70
persen.

Persebaran atau distribusi penduduk adalah bentuk penyebaran
penduduk di suatu wilayah atau negara, apakah penduduk tersebut tersebar
merata atau tidak. Kepadatan penduduk erat kaitannya dengan kemampuan
wilayah dalam mendukung kehidupan penduduknya. Berikut ini tabel

distribusi penduduk Kabupaten Nias Selatan dari tahun 2016-2020.

Tabel 2.10
Distribusi Penduduk Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020
2016 2017 2018 2019 2020

0N ] oM -] QM g oM g M oM -]

4 g &% o g i 6 | &% BE &% b2 g%

od @ & o4 gd | 24 | g4 g4 < & o & VYA
1 | Hibala 1,44 19,90 | 1,44 20 1,44 | 20 1,44 20 2.14 | 34.18
2 | Tanah Masa 1,18 8,11 1,18 8 1,18 8 1,18 8 1.33 10.65
3 | Pulau-Pulau Batu 2,11 62,39 | 2,11 63 2,11 64 2,11 64 270 | 92.60
4 %ﬁﬁpmw Batu 0,54 4,56 0,54 5 0,54 5 0,54 5 0.86 8.31
5 | Simuk 0,40 60,24 | 0,39 61 0,39 | 61 0,39 62 0.54 | 94.71
6 gzlrjt"ljulau Batu 0,49 72,50 | 0,49 73 0,49 74 0,49 74 0.64 | 110.16
7 E‘;ﬁgpma‘u Batu 0,79 | 392,42 | 0,79 396 | 0,79 | 400 @ 0,79 403 1.08 | 618.10
8 | Telukdalam 6,20 | 467,71 (6,21 472 6,21 | 477 | 6,20 481 7.07 | 616.95
9 | Fanayama 5,97 | 22525 | 597 227 597 | 230 | 597 231 5.05 | 220.72
10 | Toma 3,36 | 253,76 | 3,36 256 3,36 | 259 | 3,36 261 3.69 | 322.73
11 | Maniamolo 3,18 | 131,41 | 3,18 133 3,18 | 134 | 3,18 135 3.84 | 183.95
12 | Mazino 3,55 | 279,53 | 3,55 282 3,55 | 285 | 3,55 287 242 | 221.20
13 hiﬁ:ﬁ?fre 2,74 169,36 | 2,74 171 2,74 | 173 2,74 174 2.86 | 204.54
14 | Onolalu 1,71 | 210,09 | 1,71 212 1,71 | 214 1,71 216 2.35 | 334.02
15 | Amandraya 3,40 | 137,85 | 3,40 139 3,40 | 140 | 3,40 142 3.90 | 183.16
16 | Aramo 474 | 232,53 | 474 235 474 | 237 | 474 239 277 | 157.14
17 | Ulususua 3,63 | 197,44 | 3,63 199 3,63 | 201 3,63 203 296 | 186.55
18 | Lahusa 7,00 | 274,62 | 7,09 277 7,00 | 280 | 7,09 282 579 | 259.56
19 | Sidua'ori 2,35 | 117,38 | 2,35 119 2,35 | 120 | 2,35 121 3.15 | 181.96
20 | Somambawa 3,99 | 305,72 | 3,99 309 3,99 | 312 | 3,99 314 3.91 | 347.08
21 | Gomo 3,12 | 258,81 | 3,12 261 3,12 | 264 | 3,12 266 2.92 | 280.72
22 | Susua 599 | 660,33 | 5,99 667 599 | 673 | 5,99 678 4.66 | 595.50
23 | Mazo 3,26 | 349,66 | 3,26 353 3,26 | 356 | 3,26 359 3.52 | 436.58
24 | Umbunasi 3,30 | 313,50 | 3,30 317 3,30 | 319 | 3,30 322 2.10 | 231.12
25 | Idanotae 3,19 | 350,89 | 3,19 354 3,19 | 358 | 3,19 361 2.80 | 356.84
26 | Uluidanotae 2,10 | 45522 | 2,10 460 2,10 | 464 | 2,10 468 1.99 | 501.40

RPJMD Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 Halaman : II-29



2016 2017 2018 2019 2020
0 M ] oM -] QM g oM ] oM g M
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27 Boronadu 2,70 287,10 2,70 290 2,70 293 2,70 295 2.08 255.13
28 Lolomatua 2,70 370,00 2,57 374 2,57 377 2,57 380 3.07 512.83
29 Ulunoyo 2,95 187,76 2,95 190 2,95 191 2,95 193 3.62 266.07
30 | Huruna 3,35 211,69 3,35 214 3,35 216 3,35 218 3.64 266.48
31 Lolowau 1,89 122,27 1,89 123 1,89 125 1,89 126 2.68 200.81
32 Hilimegai 1,83 141,57 1,83 143 1,83 144 1,83 145 1.92 172.50
33 O'ou 1,89 80,23 1,89 81 1,89 82 1,89 82 2.45 120.63
34 Onohazumba 1,60 175,36 1,60 177 1,60 179 1,60 180 1.91 241.93
35 Hilisalawa'ahe 1,40 108,32 1,40 109 1,40 110 1,40 111 1.59 142.92
Jumlah 100,00 125,13 100,00 126 127 99 100,00 128 100 144.91

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021

Penduduk di Kabupaten Nias Selatan tersebar di 35 Kecamatan
dengan persebaran penduduk yang tidak merata dimana sebagian besar
penduduk berdomisili di wilayah daratan Pulau Nias. Persentase penduduk
di Kepulauan Batu adalah sebesar 9,3%. Kecamatan dengan kepadatan
penduduk yang paling padat adalah Kecamatan Pulau-Pulau Batu Utara,
Kecamatan Teluk Dalam, Kecamatan Susua dan Kecamatan Lolomatua.
Sementara Kecamatan dengan kepadatan penduduk paling jarang adalah
Kecamatan Pulau-Pulau Batu Timur dimana kepadatan penduduknya pada

tahun 2020 adalah 8,31.

c. Populasi masyarakat berdasarkan Agama
Tabel 2. 11
Jumlah Penduduk berdasarkan Agama di
Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020.

No Agama 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Islam 4.755 4.802 4.845 7.300 8.806
2 | Protestan 256.848 | 259.386 | 261.706 | 394.280 | 286.359
3 | Katolik 49.684 50.175 50.623 76.268 70.933
4 | Hindu 4 4 4 6 7
5 | Budha 28 28 29 43 22

Jumlah 311.319 | 314.395 | 317.207 | 477.897 | 366.127

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021

Mayoritas penduduk di Kabupaten Nias Selatan memeluk agama
Kristen Protestan dimana jumlahnya pada tahun 2020 adalah sebanyak
286.359 (78,2%). Persentase Jumlah pemeluk agama Katolik pada tahun
2020 adalah 19,4%. Sementara persentase pemeluk agama Hindu, Budha

dan Islam di Kabupaten Nias Selatan kurang dari 2%.
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2.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.2.1.Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
a. Pertumbuhan PDRB

Nilai PDRB ADHB Kabupaten Nias Selatan pada tahun 2020
mengalami peningkatan. Kondisi tersebut dapat dilihat pada capaian tahun
2020 sebesar Rp. 7.168,27 milyar rupiah jika dibandingkan tahun 2019 yang
tercatat sebesar Rp. 6.861,47 milyar rupiah. Sektor pertanian masih sebagai
kontributor utama dengan peranan mencapai 44,61 persen. Selanjutnya
diikuti oleh sektor konstruksi sebesar 14,10 persen dan sektor administrasi
pemerintahan pertanahan dan jaminan sosial wajib sebesar 9,62 persen.
Sementara sektor-sektor lain memberikan total kontribusi sebesar 31,67
persen.

Nilai PDRB ADHK Kabupaten Nias Selatan setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Kondisi tersebut dapat dilihat pada tahun 2020 meningkat
menjadi Rp. 4.246,83 milyar jika dibandingkan tahun 2019 yang tercatat
sebesar Rp. 4.221,03 milyar.

Nilai PDRB ADHK dan ADHB Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016-

2020 dapat dilihat pada tabel berikut :

Grafik 2. 1
Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2016 s/d 2020 atas Dasar Harga
Konstan dan atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Nias Selatan
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Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021
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Tabel 2. 12
Perkembangan Kontribusi Sektor dalam PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Hb) dan
Harga Konstan (Hk) Tahun 2016 s/d 2020

2016 2017 2018 2019 2020
NO Sektor (Hb) | (Hk | (Hb) | (Hk | (Hb) | (Hk @ (Hb) | (Hk | (Hb) | (Hk)
(%) (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%)
A | Pertanian, Kehutanandan | 4o o5 | 383 4565 4,22 45,17 4,45 44,36 3,80 44,61 1,04
Perikanan
p  Pertambangan dan 6,02 | 6,9 5,87 6,95 572 503 5,58 5,38 558 2,96
Penggalian
C |Industri Pengolahan 0,17 48 0,17 |4,15| 0,17 | 3,4 | 0,16 |3,67| 0,16 | 0,04
D gzllgadaan]‘lsmkdan 0,05 6,51 0,05 6,23 0,05 6,23 0,05 6,34| 0,05 6,61
Pengadaan Air,
E | Pengolahan Sampah, 0,03 2,96 0,03 3,12 0,03 3,07 0,03 3,99 0,03 -2,01
Limbah
F | Konstruksi 13,58 | 5,59 13,83 5,65 | 14,17 | 6,18 | 14,83 7,49 | 14,01 -4,46
Perdagangan Besar dan
G | Eceran; Reperasi Mobil 7,94 5,2 8,2 /5,23 8,39 | 5,7 | 855 5,72| 873 | 3,22
dan Sepeda Motor
p | Lransportasidan 3,56 | 6,97 3,67 6,24 3,77 6,46 39 7,71 4,01 1,72
Pergudangan
;  Penyediaan Akomodasi 2,16 4,33 2,18 4,36 2,2 562 2,22 573 224 0,84
dan Makan Minum
J |Informasi dan Komunikasi 0,7 6,91| 0,7 5,54 0,7 5,62 0,69 |5,83 0,7 |3,79
g | JasaKeuangan dan 1,47 6,47 1,44 2,37 1,4 4,03 1,36 3,98 1,37 3,42
Asuransi
L |Real Estase 495 | 4,67 5,1 | 49 5,15 543|521 578 52 | 1,86
M,N |Jasa Perusahaan 0,03 4,87 0,03 4,88 0,03 503 0,03 516 003 g
Administrasi
O |Pemerintahan Pertahanan | 9,84 |2,05| 9,68 [2,23| 9,62 (4,73 | 9,64 |5,09| 9,64 _
¢ i a 0,53
dan Jaminan Sosial Wajib
P |Jasa Pendidikan 2,56 | 5,07 2,53 4,93 2,52 5,04 2,5 |5,25| 2,5 | 1,65
q | JasaKesehatan dan 0,78 3,16 0,77 4,05 0,77 4,71 0,77 |5,86| 0,77 | 4,26
Kegiatan Sosial
I?F’[SJ’ Jasa Lainya 0,11 4,91 0,11 5,05 0,11 |5,12| 0,12 5,55 0,12 1,54

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021

b. Laju Pertumbuhan Ekonomi

Grafik 2. 2
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020
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Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021
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Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nias Selatan jika
dibandingkan pada tahun 2019, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nias
Selatan tahun 2020 mengalami perlambatan sebesar 0,61 persen. Umumnya
hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang melanda dunia sehingga
sangat mempengaruhi kegiatan perekonomian masyarakat.

c. Laju Inflasi

Grafik 2. 3
Laju Inflasi Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020
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Ket : * Inflasi Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2019 Mengacu pada Inflasi
Kota Sibolga dan Inflasi Provinsi Sumatera Utara mengacu pada Inflasi Kota
Medan.
** Inflasi Kabupaten Nias Selatan Tahun 2020 Mengacu pada Inflasi
Kota Gunungsitoli.

Jika dilihat dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa laju inflasi
Kabupaten Nias Selatan tahun 2020 mengacu pada laju inflasi Kota
Gunungsitoli yakni 1,87 persen, hal ini disebabkan oleh kenaikan harga
beberapa bahan pokok diantaranya cabe merah dengan andil 0,64 persen dan

cabe rawit 0,38 persen.

d. PDRB Perkapita

Pendapatan perkapita adalah besaran pendapatan penduduk disuatu
daerah. Indikator ini dapat dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemakmuran
dan tingkat pembangunan daerah dengan kata lain semakin tinggi/besar

pendapatan perkapitanya maka semakin makmur daerah tersebut.
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Tabel 2. 13
PDRB Per Kapita Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020

No Uraian 2016 2017 2018 2019 2020

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
1 (ADHB) (miliar rupiah) 5.192,77 | 5.695,74 | 6.247,31 | 6.861,48 | 7.164,27

PDRB Atas Dasar Harga Konstan

2 | (ADHK) (milias rapiah] 3.659,77 | 3.826,62 | 4.018,74 | 4.221,04 4.246,83

3 &f:;‘;‘h Penduduk Pertengahan Tahun | 5., 519 | 314305 | 317.207 | 319.902 @ 322.420

4 |PDRB ADHB Per Kapita (Juta 16.86 18.12 19.69 21.45 22.22
Rp/Jiwa)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias Selatan 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, bahwa pada tahun 2020 PDRB
per kapita di Kabupaten Nias Selatan berdasarkan Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) jika dibandingkan dengan tahun 2016 meningkat sebesar 5,36. Dari
tabel diatas kita bisa melihat adanya peningkatan PDRB perkapita setiap
tahun dari 2016-2020 rata-rata sebesar 1,07.

e. Indeks Gini Ratio

Tingkat ketimpangan pendapatan penduduk di Kabupaten Nias
Selatan pada tahun 2020 diukur dengan Gini Ratio tercatat sebesar 0,286.
Angka ini menurun sebesar 0,043 poin jika dibandingkan dengan Gini Ratio
tahun 2019 yang sebesar 0,319, angka ini lebih tinggi dari Provinsi Sumatera
Utara di tahun 2019 yaitu sebesar 0,317. Indeks Gini dapat dilihat pada grafik
dibawah ini :

Grafik 2. 4
Perkembangan Indeks Gini Kabupaten Nias Selatan dan Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2016 s/d 2020
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Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021

Berdasarkan grafik di atas indeks gini Kabupaten Nias Selatan dari

tahun 2016-2020 cenderung fluktuatif nilainya. Jika dibandingkan indeks
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gini dari 2019-2020 terjadi penurunan sebesar 0,033 poin. Hal ini
menandakan bahwa tingkat ketimpangan kesejahteraan semakin merata
karena nilainya mendekati nol.
f. Persentase Penduduk diatas Garis Kemiskinan

Secara umum jumlah dan persentase penduduk miskin dari 2016-
2020 mengalami penurunan rata-rata sebesar 0,372 persen. Angka
kemiskinan Kabupaten Nias Selatan pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 0,29 persen jika dibandingkan dengan angka kemiskinan tahun
2019. Hal ini disebabkan banyaknya penduduk yang kehilangan pekerjaan
sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Persentase penduduk diatas garis

kemiskinan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. 14
Garis Kemiskinan dan Jumlah Penduduk Miskin
Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020

Garis Kemiskinan Penduduk Miskin
No Tahun
(Rp/Kap/Bln) Jumlah (000) Persentase (%)

1 2016 238.119 57,75 18,60

2 2017 249.225 57,95 18,48

3 2018 261.104 52,70 16,65

4 2019 279.468 52,51 16,45

5 2020 312.453 53,88 16,74

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021

2.2.2. Fokus Kesejahteraan Sosial
a. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu indikator
kinerja pembangunan untuk mengukur empat dimensi pokok pembangunan
manusia yang mencerminkan status kemampuan dasar penduduk, yaitu
Angka Harapan Hidup saatlahir, capaian tingkat pendidikan yang terdiri
dari Angka Rata-Rata Lama Sekolah dan Angka Harapan Lama Sekolah dan
Pengeluaran per Kapita per tahun yang disesuaikan guna mengukur akses
terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai standar hidup yang
layak.

Perkembangan Indeks Pembangunan manusia (IPM) Kabupaten Nias
Selatan terus mengalami peningkatan dari tahun 2016 yang hanya sebesar

59,14 menjadi 61,89 di tahun 2020.
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Grafik 2. 5
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020
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Sumber : Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2021

b. Angka Usia Harapan Hidup

Umur Harapan Hidup merupakan ukuran terhadap peningkatan
kesejahteraan penduduk pada umumnya dan derajat kesehatan pada khususnya.
Dalam kurun waktu 2016-2020, Umur Harapan Hidup di Kabupaten Nias Selatan
semakin meningkat dari 67,83 pada tahun 2016 menjadi 68,74 di tahun 2020,
artinya secara rata-rata anak yang dilahirkan di Kabupaten Nias Selatan
dapat bertahan hidup hingga mencapai usia 68 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas kesehatan masyarakat di Kabupaten Nias Selatan secara
umumsudah semakin membaik.

Peningkatan angka harapan hidup ini menyebabkan bertambahnya
populasi penduduk lansia, yaitu penduduk di atas 60 tahun. Peningkatan
angka harapan hidup bisa berarti baik atau buruk. Baik karena angka ini
menunjukkan perbaikan kesehatan masyarakat, namun bisa berarti buruk
karena meningkatkan jumlah masyarakat yang rentan terhadap berbagai
penyakit. Makin besar jumlah lansia, maka tantangan di bidang kesehatan
juga semakin besar.

Perwujudan peningkatan UHH sangat dipengaruhi oleh faktor
kesehatan ibu, bayi dan balita; perbaikan gizi; perubahan perilaku,;
pencegahan penyakit menular dan tidak menular; kesehatan lingkungan
serta faktor pelayanan kesehatan dengan pendekatan continuum of care atau

asuhan pelayanan kesehatan berkesinambungan yang komprehensif
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disepanjang siklus kehidupan mulai dari sejak masa kehamilan, bayi, anak,
remaja, dewasa sampai dengan lanjut usia (lansia) yang melibatkan peran
keluarga, komunitas, fasilitas kesehatan primer (Puskesmas) dan fasilitas
kesehatan rujukan (Rumah Sakit). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2. 15
Angka Harapan Hidup Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020

Angka Harapan Hidup
Uraian
2016 2017 2018 2019 2020
Nias Selatan 67,83 68,00 68,24 65,58 68,74
Sumatera Utara 68,29 68,33 68,61 68,95 69,10

Sumber : Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2021

c. Angka Rata-Rata Lama Sekolah

Angka rata-rata lama sekolah penduduk 15 tahun ke atas di
Kabupaten Nias Selatan dalam kurun waktu 2016-2020 cenderung
mengalami peningkatan. Apabila di tahun 2016 rata-rata lama sekolah hanya
4,65 tahun, maka di tahun 2017 menjadi 4,96 tahun, di tahun 2018 menjadi
5,2 tahun, di tahun 2019 sebesar 5,53 tahun dan di tahun 2020 menjadi 5,85

tahun.

Grafik 2. 6
Rata-Rata Lama Sekolah di Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020

RATA-RATA LAMA SEKOLAH

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2021
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d. Angka Pendidikan yang di Tamatkan
Jumlah penduduk berusia 15 tahun keatas yang bekerja selama
seminggu lalu menurut Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan di Kabupaten

Nias Selatan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. 16
Jumlah penduduk berusia 15 Tahun keatas yang bekerja selama
seminggu lalu menurut Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan di
Kabupaten Nias Selatan Tahun 2016 s/d 2020

No APT 2016 2017 2018 2019 2020
Tidak/Belum Pernah
1 | Sekolah/Tidak/Belum Tamat - 76.777 | 73.039 | 88.501 -
SD/SD
2 | SMP - 27.560 | 24.119 | 15.835 -
3 | SMA - 31.437 | 32.002 19.866 -
4 | SMK - 9.232 5.908 2.497 -
S | Diploma I/II/1II - 3.788 4.344 3.272 -
6 | D IV/Universitas - 5.603 9.912 10.444 -
7 | Jumlah Penduduk 311.319 | 314.396 | 317.207 | 319.902 | 360.531

Sumber : Kabupaten Nias Selatan Dalam Angka 2020

Sejalan dengan capaian angka rata-rata lama sekolah, angka
pendidikan yangditamatkan merupakan indikator untuk mengukur kualitas
SDM pada suatu wilayah. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada
tahun 2019 persentase Angka Pendidikan yang di Tamatkan di Kabupaten
Nias Selatan antara lain SD sebesar 28%, SMP sebesar 5%, SMA sebesar 6%
dan APT Diploma IV/Universitas sebesar 3%, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar penduduk diatas 15 tahun menurut pendidikan yang
ditamatkan di Kabupaten Nias Selatan hanya tamat SD.

e. Angka Kematian Bayi

Kematian bayi merupakan kejadian kematian yang terjadi pada
periode sejak bayi lahir sampai bayi belum berusia tepat satu tahun.
Kematian bayi dipengaruhi oleh jumlah kematian neonatal, yang merupakan
masalah yang kontribusinya sangat tinggi terhadap kematian bayi. Penyebab
kematian neonatal antara lain adanya infeksi (